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Prolog 
 

da dua jalan yang selalu terbentang di hadapan 
setiap manusia. 

Yang pertama lebar, terang, dan dipenuhi 
sorak sorai. Di sana kebesaran diukur dari posisi, 

pengaruh, jumlah pengikut, dan pengakuan publik. Dunia 
menyebutnya sukses. Dunia menyebutnya kepemimpinan. 
Dunia menyebutnya kemenangan. 

Yang kedua lebih sunyi. Jalannya sempit, sering tidak 
terlihat, dan jarang diberi tepuk tangan. Di sana kebesaran 
diukur dari kesetiaan, pengorbanan, dan kesediaan untuk 
melayani tanpa dilihat. Dunia menyebutnya kelemahan. Surga 
menyebutnya kemuliaan. 

Kita hidup di antara dua jalan itu. 

Sejak awal sejarah, manusia selalu tergoda memilih 
jalan pertama. Di Taman Eden, ular membisikkan ambisi halus: 
“Kamu akan menjadi seperti Allah.” Di Menara Babel, 
manusia membangun nama bagi dirinya sendiri. Di sepanjang 
sejarah, takhta selalu diperebutkan, kekuasaan selalu diraih, 
dan kepemimpinan sering kali menjadi alat pembuktian diri. 

Namun di tengah arus itu, datanglah Seorang Raja yang 
tidak sesuai pola. 

Ia lahir bukan di istana, melainkan di kandang. 
Ia memilih nelayan, bukan elit politik. Ia memasuki Yerusalem 
bukan dengan kuda perang, tetapi dengan keledai. 

A 
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Dan pada malam sebelum Ia disalibkan, Ia tidak mengangkat 
pedang. Ia mengambil baskom. 

Dalam adegan yang mengguncang logika sosial pada 
zamannya, Sang Guru membasuh kaki murid-murid-Nya. 
Tindakan yang biasanya dilakukan budak rumah tangga kini 
dilakukan oleh Tuhan mereka. Saat itulah definisi 
kepemimpinan runtuh dan dibangun kembali. 

Yesus tidak sekadar mengajarkan kerendahan hati. 
Ia mempraktikkan pembalikan total struktur kuasa. 

“Ingatlah,” kata-Nya, “Barangsiapa terbesar di antara 
kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu.” 

Kalimat itu bukan metafora puitis. Itu adalah konstitusi 
Kerajaan Allah. 

Buku ini adalah undangan untuk berjalan di jalan kedua 
jalan yang terbalik. Jalan di mana naik berarti turun. Jalan di 
mana memimpin berarti mengangkat orang lain. Jalan di mana 
kuasa dinyatakan bukan dalam dominasi, melainkan dalam 
pengorbanan. 

Namun mari kita jujur: jalan ini tidak alami bagi hati 
manusia. 

Di dalam diri kita tersembunyi hasrat untuk diakui. Kita 
ingin dihargai, dilihat, dihormati. Kita ingin keputusan kita 
didengar dan nama kita disebut. Bahkan dalam pelayanan 
rohani sekalipun, ambisi bisa menyamar dalam bahasa yang 
saleh. 
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Kita bisa melayani, tetapi diam-diam ingin dikenal. 
Kita bisa memimpin, tetapi sulit dikritik. Kita bisa berbicara 
tentang kerendahan hati, tetapi gelisah ketika tidak dihargai. 

Inilah paradoks terdalam: Kita mengagumi 
kepemimpinan Yesus, tetapi kita bergumul meneladani 
jalannya. 

Karena jalan itu adalah jalan salib. 

Salib bukan hanya alat penebusan; ia adalah pola 
kepemimpinan. Di sana, Kristus memerintah bukan dengan 
memaksa, tetapi dengan menyerahkan diri. Ia tidak 
mempertahankan hak-Nya, tetapi mengosongkan diri-Nya. Ia 
tidak menuntut pelayanan, tetapi memberi hidup-Nya sebagai 
tebusan bagi banyak orang. 

Jika demikian, maka setiap kepemimpinan Kristen yang 
sejati harus berakar pada teologi salib. Tanpa salib, 
kepemimpinan berubah menjadi ambisi yang dibaptis. Tanpa 
kerendahan hati, otoritas berubah menjadi kontrol. Tanpa 
pengorbanan, pengaruh berubah menjadi manipulasi. 

Buku ini tidak menawarkan teknik cepat menjadi 
pemimpin sukses. Ia menawarkan sesuatu yang lebih dalam 
dan lebih sulit: transformasi hati. 

Kita akan memulai dari fondasi teologis mengapa 
manusia dipanggil untuk memimpin dan sekaligus melayani. 
Kita akan masuk ke proses formasi bagaimana Tuhan 
membentuk jiwa seorang hamba melalui disiplin, kegagalan, 
dan kesunyian. Dan akhirnya, kita akan melihat buahnya 



LOGIKA HAMBA SEBAGAI PEMIMPIN - 4 
 

warisan kepemimpinan yang tidak hanya berdampak 
sementara, tetapi kekal. 

Namun sebelum semua itu, pertanyaannya sederhana 
dan personal: 

Apakah Anda bersedia berjalan di jalan yang terbalik? 

Apakah Anda bersedia kehilangan sorotan demi 
kesetiaan? Apakah Anda bersedia dibentuk sebelum dipercaya? 
Apakah Anda bersedia melayani bahkan ketika tidak ada yang 
melihat? 

Karena dalam Kerajaan Allah, kebesaran bukanlah 
tujuan yang dikejar. Ia adalah konsekuensi dari ketaatan. 

Paradoksnya demikian: Ketika kita berhenti mengejar 
posisi, Tuhan membentuk karakter. Ketika kita berhenti 
mempertahankan ego, Tuhan mempercayakan pengaruh. 
Ketika kita rela menjadi hamba, kita sedang dipersiapkan untuk 
memimpin. 

Undangan ini tidak memaksa. Ia lembut, tetapi tegas. Ia 
tidak menjanjikan kemudahan, tetapi menjanjikan makna. Ia 
tidak menawarkan panggung, tetapi menawarkan kedekatan 
dengan Sang Raja. 

Dan mungkin, di akhir perjalanan ini, kita akan 
menemukan bahwa jalan yang terbalik itu sebenarnya adalah 
jalan yang paling lurus menuju hati Allah. 

Selamat datang di jalan yang tidak populer, tetapi kekal. 
Selamat datang dalam logika yang tidak dipahami dunia, tetapi 
dimeteraikan oleh salib. 
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Selamat datang di jalan hamba. 
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BAGIAN 1 
FONDASI KERAJAAN TERBALIK 

– Memahami Paradoks Kepemimpinan 
Ilahi 
Bab 1 

Takhta yang Dibasuh Air 
 

da sebuah momen dalam Injil yang sunyinya lebih 
keras daripada sorak kemenangan mana pun. Bukan 
di atas bukit saat lima ribu orang diberi makan. Bukan 

pula ketika orang banyak berseru, “Hosana bagi Anak Daud.” 
Melainkan di sebuah ruang atas, pada malam sebelum 
pengkhianatan, ketika Sang Guru berdiri, menanggalkan jubah-
Nya, mengikatkan kain pada pinggang-Nya, dan mulai 
membasuh kaki murid-murid-Nya. 

Peristiwa itu dicatat secara eksplisit dalam Yohanes 13, 
namun gema teologisnya berdetak kuat di seluruh Injil Matius. 
Apa yang dilakukan Yesus dengan air dan kain di ruang atas, 
telah Ia ajarkan berulang kali dengan kata-kata di sepanjang 
perjalanan-Nya menuju Yerusalem. 

Di situlah fondasi Kerajaan terbalik diletakkan. 

Revolusi di Tengah Ambisi 

Dalam Injil Matius, ambisi tidak pernah jauh dari para 
murid. Mereka mengikuti Mesias, tetapi imajinasi mereka 
masih dipenuhi gambaran takhta politik dan kemuliaan 

A 
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nasional. Bahkan ketika Yesus berbicara tentang penderitaan-
Nya, mereka masih berbicara tentang posisi. 

Ibu dari anak-anak Zebedeus datang dengan permintaan 
yang jujur sekaligus problematik: “Katakanlah, supaya kedua 
anakku ini duduk kelak di dalam Kerajaan-Mu, seorang di 
sebelah kanan-Mu dan seorang di sebelah kiri-Mu” (Matius 
20:21). 

Permintaan itu bukan sekadar keinginan seorang ibu. Ia 
mencerminkan logika umum manusia tentang kebesaran. 
Duduk dekat takhta berarti kuasa. Dekat dengan pusat berarti 
penting. 

Yesus tidak menolak konsep kebesaran. Ia tidak 
mengatakan bahwa menjadi besar itu salah. Ia justru mengubah 
definisinya. 

“Kamu tahu bahwa pemerintah-pemerintah bangsa-
bangsa memerintah rakyatnya dengan tangan besi… Tidaklah 
demikian di antara kamu. Barangsiapa ingin menjadi besar di 
antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu” (Matius 20:25–
26). 

Kalimat itu adalah revolusi. 

Yesus tidak sedang menawarkan teknik kepemimpinan 
yang lebih lembut. Ia sedang membongkar struktur berpikir 
tentang kuasa. Di dunia, kuasa berarti mengendalikan. Dalam 
Kerajaan-Nya, kuasa berarti menyerahkan diri. Di dunia, yang 
tinggi dilayani. Dalam Kerajaan-Nya, yang tinggi melayani. 

Inilah paradoks yang tidak bisa dinegosiasikan. 
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Takhta yang Didefinisikan Ulang 

Dalam Matius 23, Yesus berbicara keras terhadap para 
ahli Taurat dan orang Farisi. Mereka duduk di kursi Musa, 
mencintai tempat terhormat di perjamuan, dan senang disapa di 
pasar. Simbol-simbol kehormatan menjadi candu rohani. 

Di tengah kritik itu, Yesus menyatakan kalimat yang 
menjadi jantung buku ini: 

“Yang terbesar di antara kamu hendaklah ia menjadi 
pelayanmu” (Matius 23:11). 

Bukan sekadar etika sosial, tetapi teologi Kerajaan. 

Besar bukan lagi kategori vertikal yang menunjuk pada 
jarak dari orang lain. Besar adalah kedalaman kerendahan hati. 
Besar adalah kapasitas untuk mengangkat yang lemah. Besar 
adalah keberanian untuk turun tanpa kehilangan identitas. 

Inilah yang kemudian diwujudkan secara konkret dalam 
Yohanes 13. Sang Guru dan Tuhan membasuh kaki murid-
murid-Nya. Tindakan yang secara sosial hanya pantas 
dilakukan budak kini menjadi ekspresi kemuliaan ilahi. 

Takhta Kristus tidak dibangun dari emas, tetapi dari 
kasih yang merendahkan diri. 

Mesias yang Tidak Sesuai Ekspektasi 

Injil Matius membuka dengan silsilah raja. Yesus 
disebut Anak Daud. Narasi kelahiran-Nya penuh dengan 
bahasa penggenapan nubuat. Segala sesuatu mengarah pada 
figur Mesianik yang agung. 
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Namun sejak awal, ada ketegangan paradoks. 

Ia lahir di tempat sederhana. Ia hidup sebagai anak 
tukang kayu. Ia berkata, “Anak Manusia tidak mempunyai 
tempat untuk meletakkan kepala-Nya” (Matius 8:20). 

Ketika Petrus mengakui Dia sebagai Mesias, Yesus 
segera berbicara tentang penderitaan dan salib (Matius 16:21). 
Petrus menolak gagasan itu. Bagi Petrus, Mesias tidak mungkin 
menderita. Bagi Yesus, justru di situlah puncak misi-Nya. 

“Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus 
menyangkal dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku” 
(Matius 16:24). 

Logika hamba bukan tambahan opsional dalam 
kekristenan. Ia adalah inti panggilan murid. 

Kuasa yang Mengalir dari Identitas 

Paradoks terbesar bukanlah bahwa Yesus melayani, 
melainkan bahwa Ia melayani tanpa kehilangan otoritas. 

Dalam Matius 28:18, setelah kebangkitan, Ia berkata, 
“Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di sorga dan di 
bumi.” Pernyataan itu muncul bukan setelah Ia menaklukkan 
Roma, tetapi setelah Ia disalibkan. 

Kuasa-Nya tidak bertentangan dengan kerendahan hati-
Nya. Justru kerendahan hati itulah jalan menuju kuasa sejati. 

Para teolog yang menafsirkan Injil Matius sering 
menekankan bahwa Yesus menghadirkan Kerajaan Allah 
bukan dengan kekerasan revolusioner, tetapi dengan otoritas 
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moral dan kasih yang radikal. Kerajaan itu hadir dalam 
tindakan-tindakan yang tampak kecil: menyembuhkan, 
mengajar, mengampuni, menyentuh yang najis, memanggil 
pemungut cukai. 

Ia memerintah dengan membebaskan. Ia berkuasa 
dengan memulihkan. Ia menang dengan mengorbankan diri. 

Di sinilah fondasi Kerajaan terbalik berdiri. 

Dari Ambisi Menuju Penatalayanan 

Jika kebesaran dalam dunia diukur dari seberapa 
banyak orang melayani kita, maka kebesaran dalam Kerajaan 
Allah diukur dari seberapa dalam kita melayani orang lain. 

Matius 25 menggambarkan penghakiman terakhir 
bukan berdasarkan posisi, tetapi berdasarkan pelayanan kepada 
“yang paling hina”. Memberi makan, memberi minum, 
mengunjungi, menyambut. 

Tanpa sadar, banyak orang mengejar pengaruh, tetapi 
lalai pada kesetiaan kecil. Padahal dalam logika Kerajaan, yang 
kecil justru menjadi pintu menuju yang besar. 

Yesus berkata, “Barangsiapa setia dalam perkara kecil, 
ia setia juga dalam perkara besar.” Prinsip ini bukan sekadar 
moralitas, melainkan struktur realitas rohani. 

Takhta dalam Kerajaan Allah tidak diraih melalui 
kompetisi, tetapi dipercayakan melalui kesetiaan. 

Jalan yang Tidak Alamiah 
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Namun mari kita jujur: fondasi ini bertentangan dengan 
naluri kita. Dosa membuat kita ingin dilihat, diakui, dan 
ditinggikan. Bahkan ketika kita melayani, motivasi kita bisa 
bercampur dengan keinginan tersembunyi akan penghargaan. 

Itulah sebabnya Yesus tidak hanya mengajarkan 
kerendahan hati, tetapi juga memurnikan motivasi. 

“Jagalah dirimu, supaya jangan kamu melakukan 
kewajiban agamamu di hadapan orang supaya dilihat mereka” 
(Matius 6:1). 

Kerajaan terbalik bukan hanya tentang tindakan luar, 
tetapi tentang hati yang tersembunyi. 

Takhta yang Dibasuh Air 

Ketika Yesus membasuh kaki murid-murid-Nya, Ia 
tidak sedang kehilangan martabat. Ia sedang menyatakan 
kemuliaan yang berbeda jenisnya. 

Kemuliaan yang tidak bergantung pada sorotan. 
Kemuliaan yang tidak goyah oleh penolakan. 
Kemuliaan yang lahir dari kasih yang memberi diri. 

Takhta Kristus dibasuh air, bukan karena Ia lemah, 
tetapi karena Ia adalah Raja yang memahami bahwa otoritas 
sejati tidak mengancam, melainkan mengangkat. 

Inilah fondasi bagi setiap pemimpin Kristen. 

Bukan teknik. Bukan strategi. Bukan retorika. 

Melainkan identitas yang berakar pada Kristus, dan 
keberanian untuk berjalan di jalan yang terbalik. 
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Karena dalam Kerajaan-Nya, yang terbesar tetaplah 
yang melayani. 
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Bab 2 
Imago Dei dan Mandat Melayani 

 
egala sesuatu tentang kepemimpinan Kristen tidak 
dimulai dari struktur organisasi, melainkan dari 
penciptaan. 

Sebelum ada mimbar, sebelum ada bangsa-bangsa, 
sebelum ada sistem politik dan religius, ada satu deklarasi ilahi 
yang menjadi fondasi martabat manusia: manusia diciptakan 
menurut gambar dan rupa Allah. Imago Dei bukan sekadar 
konsep antropologis; ia adalah fondasi teologis bagi setiap 
pembicaraan tentang kuasa dan tanggung jawab. 

Jika manusia adalah gambar Allah, maka setiap 
tindakan memimpin adalah tindakan representatif. Manusia 
tidak pernah memimpin sebagai pemilik mutlak. Ia memimpin 
sebagai wakil. 

Di sinilah paradoks pertama muncul. 

Menjadi wakil Allah berarti menerima otoritas. Namun 
otoritas itu tidak pernah berdiri sendiri; ia selalu mengalir dari 
karakter Allah yang diwakili. Maka pertanyaan mendasarnya 
bukanlah, “Seberapa besar kuasaku?” melainkan, “Allah 
seperti apakah yang sedang aku wakili?” 

Injil Matius memperlihatkan dengan jelas Allah yang 
diwakili oleh Yesus. Ia bukan Allah yang menindas yang 
lemah, melainkan Allah yang menghampiri mereka. Ia bukan 
Allah yang membangun kerajaan melalui ketakutan, melainkan 
melalui belas kasihan. 

S 
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“Yesus berkeliling ke semua kota dan desa… melihat 
orang banyak itu, tergeraklah hati-Nya oleh belas kasihan 
kepada mereka, karena mereka lelah dan terlantar seperti 
domba yang tidak bergembala” (Matius 9:35–36). 

Kalimat itu membuka jendela menuju hati Allah. 

Jika manusia diciptakan menurut gambar-Nya, maka 
mandat kepemimpinan manusia tidak mungkin bertentangan 
dengan belas kasihan itu. Wakil Allah seharusnya 
mencerminkan hati Sang Gembala, bukan mentalitas serigala. 

Mandat yang Disalahgunakan 

Namun sejarah manusia adalah sejarah penyimpangan 
mandat. 

Alih-alih mengangkat, manusia sering menindas. Alih-
alih melindungi, manusia mengeksploitasi. Kuasa yang 
seharusnya menjadi sarana penatalayanan berubah menjadi alat 
dominasi. 

Dalam Injil Matius, Yesus secara tajam mengkritik para 
pemimpin religius yang memutarbalikkan mandat tersebut. 

“Mereka mengikat beban-beban berat lalu 
meletakkannya di atas bahu orang, tetapi mereka sendiri tidak 
mau menyentuhnya” (Matius 23:4). 

Di sini terlihat kontras yang tajam antara representasi 
palsu dan representasi sejati. Pemimpin religius memanfaatkan 
hukum untuk memperberat orang lain. Yesus menggenapi 
hukum untuk membebaskan. 
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Paradoksnya jelas: mereka yang secara struktural 
memiliki otoritas justru gagal mencerminkan Allah. Sementara 
Yesus, yang memilih jalan kerendahan hati, justru menyatakan 
karakter Allah dengan paling murni. 

Ini menunjukkan bahwa Imago Dei bukan soal status 
lahiriah, tetapi keselarasan dengan kehendak Allah. 

Yesus sebagai Gambar yang Sempurna 

Injil Matius menampilkan Yesus sebagai Anak Manusia 
dan Anak Allah. Ia adalah Mesias yang dijanjikan, tetapi 
sekaligus hamba yang menderita. Dalam diri-Nya, mandat 
manusia sebagai wakil Allah dipulihkan. 

Ketika Ia berkata, “Marilah kepada-Ku, semua yang 
letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan 
kepadamu” (Matius 11:28), Ia tidak sedang menawarkan 
retorika religius. Ia sedang mempraktikkan mandat 
mengangkat. 

Jika manusia adalah gambar Allah, maka dalam Kristus 
kita melihat gambar itu tanpa distorsi. Ia memimpin dengan 
kelemahlembutan dan kerendahan hati. Ia berkata, “Pikullah 
kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena Aku lemah 
lembut dan rendah hati” (Matius 11:29). 

Perhatikan paradoksnya. 

Ia memiliki otoritas untuk mengajar sebagai Rabbi. Ia 
memiliki kuasa untuk mengusir setan dan meredakan badai. 
Namun Ia mendefinisikan diri-Nya sebagai lemah lembut dan 
rendah hati. 
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Di dunia yang mengasosiasikan kekuatan dengan 
dominasi, Yesus memperlihatkan kekuatan yang terkendali 
oleh kasih. 

Inilah wajah Allah yang sejati. Dan inilah pola Imago 
Dei yang dipulihkan. 

Mengangkat sebagai Ekspresi Kuasa 

Dalam Matius 14, ketika orang banyak mengikuti-Nya 
ke tempat sunyi, Yesus tidak mengusir mereka demi 
kenyamanan pribadi. Ia tergerak oleh belas kasihan dan 
menyembuhkan yang sakit. Ketika para murid ingin menyuruh 
orang banyak pergi, Yesus berkata, “Kamu harus memberi 
mereka makan.” 

Di sini mandat melayani tidak dilepaskan dari mandat 
memimpin. Justru dalam tindakan memberi makan, 
kepemimpinan rohani dinyatakan. 

Kuasa dalam Kerajaan Allah bukanlah hak untuk 
diistimewakan, melainkan kapasitas untuk memberdayakan. 

Hal yang sama terlihat dalam Matius 18, ketika para 
murid bertanya, “Siapakah yang terbesar dalam Kerajaan 
Sorga?” Yesus memanggil seorang anak kecil dan 
menempatkannya di tengah-tengah mereka. 

Anak kecil dalam budaya saat itu tidak memiliki status 
sosial. Dengan menempatkan anak kecil sebagai simbol 
kebesaran, Yesus membalik sistem nilai. Wakil Allah bukanlah 
mereka yang paling dihormati secara sosial, melainkan mereka 
yang memiliki hati yang rendah dan bersandar. 
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Menjadi besar berarti menjadi cukup rendah untuk 
mengangkat yang kecil. 

Salib sebagai Puncak Mandat 

Puncak dari mandat melayani dalam Injil Matius 
terlihat di salib. 

“Yesus datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk 
melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan 
bagi banyak orang” (Matius 20:28). 

Kalimat ini adalah jantung teologi kepemimpinan 
Kristen. 

Di sini terlihat bahwa mandat melayani bukan sekadar 
tindakan sosial, melainkan tindakan penebusan. Ia melayani 
sampai titik kehilangan diri. 

Paradoks terbesar dari Imago Dei adalah ini: manusia 
paling serupa dengan Allah bukan ketika ia menguasai, tetapi 
ketika ia mengasihi sampai berkorban. 

Di salib, Yesus tidak kehilangan identitas-Nya sebagai 
Raja. Justru di sana plakat bertuliskan “Raja orang Yahudi” 
dipasang. Dunia mengejek; surga menyatakan kebenaran. 

Takhta-Nya berdiri di atas kayu yang kasar. Mahkota-
Nya terbuat dari duri. Namun di situlah mandat wakil Allah 
dipulihkan sepenuhnya. 

Wakil yang Mengangkat 

Jika demikian, maka setiap pemimpin Kristen harus 
kembali kepada fondasi ini: kita memimpin bukan sebagai 
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pemilik kehidupan orang lain, tetapi sebagai penatalayan 
gambar Allah dalam diri mereka. 

Setiap orang yang kita pimpin adalah Imago Dei. 
Mereka bukan alat untuk memperbesar reputasi kita. Mereka 
bukan batu loncatan menuju posisi lebih tinggi. Mereka adalah 
cerminan Allah yang harus dihormati dan diangkat. 

Matius 25 menggambarkan penghakiman terakhir 
berdasarkan cara kita memperlakukan “yang paling hina”. 
Memberi makan yang lapar, memberi minum yang haus, 
mengunjungi yang sakit dan terpenjara. Tindakan-tindakan itu 
bukan tambahan opsional bagi kehidupan rohani. Itu adalah 
ukuran kesetiaan terhadap Raja. 

Paradoksnya kembali ditegaskan: yang dianggap kecil 
oleh dunia justru menjadi pusat perhatian Kerajaan. 

Fondasi yang Mengguncang Ambisi 

FONDASI KERAJAAN TERBALIK ini mengguncang 
ambisi tersembunyi dalam hati kita. Ia bertanya dengan jujur: 
ketika kita ingin memimpin, apakah kita ingin mengangkat 
atau menguasai? Apakah kita melihat orang lain sebagai 
gambar Allah atau sebagai sarana pencapaian diri? 

Imago Dei bukan hanya doktrin penciptaan. Ia adalah 
cermin yang memeriksa motivasi kepemimpinan kita. 

Jika kita benar-benar wakil Allah, maka kita harus 
mencerminkan Allah yang dinyatakan dalam Yesus menurut 
Injil Matius: Allah yang berbelas kasihan, Allah yang lemah 
lembut, Allah yang rela menderita demi menyelamatkan. 
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Di situlah paradoks kepemimpinan ilahi menemukan 
bentuknya. 

Semakin kita menyadari bahwa kita hanyalah wakil, 
semakin kita dibebaskan dari obsesi membuktikan diri. 
Semakin kita memahami bahwa setiap manusia adalah gambar 
Allah, semakin kita berhati-hati menggunakan kuasa. 

Dan semakin kita berjalan dalam logika hamba, 
semakin kita serupa dengan Dia yang datang bukan untuk 
dilayani, melainkan untuk melayani. 

Karena dalam Kerajaan yang terbalik itu, 
manusia paling mulia bukanlah yang paling ditinggikan, 
melainkan yang paling setia mengangkat. 
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Bab 3 
Paradoks Kemuliaan 

 
emuliaan adalah kata yang selalu memikat hati 
manusia. 

Sejak kecil kita diajar untuk naik, untuk 
menjadi lebih, untuk terlihat. Dunia membangun 

tangga-tangga pencapaian dan menyebut setiap anak tangganya 
sebagai keberhasilan. Semakin tinggi posisi, semakin besar 
kehormatan. Semakin banyak pengakuan, semakin mulia 
seseorang dianggap. 

Namun ketika Yesus berbicara dalam Injil Matius, Ia 
tidak sekadar memperhalus definisi itu. Ia membongkarnya 
dari akar. 

“Yang terbesar di antara kamu hendaklah ia menjadi 
pelayanmu.” 
Matius 23:11 bukan kalimat motivasional. Ia adalah deklarasi 
konstitusional Kerajaan Allah. 

Kalimat itu lahir di tengah kecaman terhadap ahli 
Taurat dan orang Farisi. Mereka mencintai tempat terhormat 
dalam perjamuan. Mereka menikmati sapaan hormat di pasar. 
Mereka memperlebar tali sembahyang dan memperbesar 
jumbai pakaian sebagai simbol kesalehan yang terlihat. 

Yesus tidak menolak kehormatan sebagai realitas. Ia 
menolak cara manusia mengejarnya. 

Di sinilah paradoks kemuliaan dimulai. 

K 
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Kemuliaan yang Terlihat dan Kemuliaan yang Sejati 

Dalam Matius 6, Yesus memperingatkan tentang 
praktik keagamaan yang dilakukan “supaya dilihat orang.” 
Memberi sedekah, berdoa, berpuasa semua bisa berubah 
menjadi panggung. Tindakan yang seharusnya vertikal menjadi 
horizontal. Ibadah berubah menjadi pertunjukan. 

Masalahnya bukan pada tindakannya, tetapi pada 
orientasi hati. 

Kemuliaan manusia selalu membutuhkan saksi. Ia 
bergantung pada mata yang melihat dan mulut yang memuji. 
Tetapi kemuliaan dalam Kerajaan Allah tidak bergantung pada 
pengakuan publik. Ia berakar pada relasi dengan Bapa yang 
melihat dalam tersembunyi. 

Paradoksnya jelas: Semakin seseorang mengejar 
kemuliaan manusia, semakin ia kehilangan kemuliaan sejati. 
Semakin seseorang rela tersembunyi di hadapan manusia, 
semakin ia dikenal oleh Allah. 

Dalam logika dunia, tersembunyi berarti tidak 
signifikan. Dalam logika Kerajaan, tersembunyi adalah tempat 
pembentukan kemuliaan yang tidak rapuh. 

Tangga yang Dibalik 

Matius 18 mencatat pertanyaan para murid: “Siapakah 
yang terbesar dalam Kerajaan Sorga?” Pertanyaan itu jujur, 
tetapi dibentuk oleh logika hierarki. 

Yesus memanggil seorang anak kecil dan 
menempatkannya di tengah-tengah mereka. 
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Anak kecil pada zaman itu tidak memiliki status sosial, 
tidak memiliki hak suara, tidak memiliki kehormatan publik. 
Dengan menempatkan anak kecil sebagai paradigma, Yesus 
sedang membalik tangga kebesaran. 

“Barangsiapa merendahkan diri dan menjadi seperti 
anak kecil ini, dialah yang terbesar dalam Kerajaan Sorga.” 

Di sini kemuliaan tidak lagi berada di puncak tangga 
sosial, tetapi di dasar kerendahan hati. 

Teologi Matius konsisten dalam pembalikan ini. Yang 
terakhir menjadi yang terdahulu. Yang kehilangan nyawanya 
karena Kristus justru akan memperolehnya. Benih yang jatuh 
dan mati menghasilkan buah. 

Struktur Kerajaan Allah bukanlah piramida yang 
meninggikan satu orang di atas banyak orang. Ia adalah 
gerakan inkarnasional yang turun untuk mengangkat. 

Kritik terhadap Kemuliaan Palsu 

Matius 23 adalah pasal yang keras. Yesus mengucapkan 
“celaka” berulang kali kepada para pemimpin religius. Mereka 
mengajar, tetapi tidak melakukan. Mereka membebani, tetapi 
tidak menolong. Mereka membersihkan bagian luar cawan, 
tetapi bagian dalam penuh kerakusan. 

Kemuliaan yang mereka bangun adalah kemuliaan 
eksternal. 

Yesus menyingkapkan bahwa kemuliaan seperti itu 
rapuh karena ia bergantung pada persepsi. Ia mudah runtuh 
ketika topeng terlepas. 
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Paradoksnya, justru dalam kecaman ini Yesus 
memperlihatkan belas kasihan yang dalam. Ia tidak mengecam 
demi mempermalukan, tetapi demi memulihkan definisi yang 
benar tentang kebesaran. 

“Barangsiapa meninggikan diri, ia akan direndahkan, 
dan barangsiapa merendahkan diri, ia akan ditinggikan.” 

Ini bukan ancaman kosong. Ini adalah hukum rohani 
Kerajaan. 

Kerendahan hati bukan strategi manipulatif untuk 
akhirnya ditinggikan. Ia adalah sikap eksistensial yang 
menyerahkan hasil kepada Allah. Dalam Kerajaan terbalik, 
meninggikan diri adalah bentuk ketidakpercayaan; 
merendahkan diri adalah ekspresi iman. 

Kemuliaan yang Menuju Salib 

Puncak paradoks kemuliaan dalam Injil Matius terlihat 
dalam perjalanan menuju salib. 

Yesus memasuki Yerusalem dielu-elukan sebagai Anak 
Daud. Orang banyak membentangkan pakaian dan daun palma. 
Ekspektasi mesianik memuncak. Namun beberapa hari 
kemudian, sorak itu berubah menjadi teriakan penyaliban. 

Jika kemuliaan diukur dari konsistensi pujian publik, 
maka Yesus gagal. Tetapi Injil Matius memperlihatkan sesuatu 
yang lebih dalam. 

Di atas kayu salib, di bawah ejekan dan penderitaan, 
terpampang tulisan: “Inilah Yesus, Raja orang Yahudi.” Ironis 
bagi dunia, tetapi benar secara teologis. 
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Kemuliaan Yesus tidak hancur di salib. Ia dinyatakan. 

Ia tidak mempertahankan diri dengan legiun malaikat. 
Ia tidak turun dari salib untuk membuktikan kuasa. Ia tetap 
tinggal dalam ketaatan. 

Di sinilah paradoks mencapai puncaknya: 
Kemuliaan ilahi paling terang bersinar justru dalam kehinaan 
manusiawi. 

Injil Matius menutup dengan deklarasi kebangkitan dan 
amanat agung. “Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di 
sorga dan di bumi.” Kuasa total itu diberikan setelah jalan 
kerendahan hati ditempuh sepenuhnya. 

Kemuliaan mengikuti ketaatan. Peninggian mengikuti 
penyerahan diri. 

Implikasi bagi Kepemimpinan 

Jika yang terbesar adalah yang terkecil, maka 
kepemimpinan Kristen tidak dapat dibangun di atas pencitraan, 
kompetisi, atau dominasi. 

Pemimpin dalam Kerajaan Allah tidak mencari tempat 
duduk terhormat, tetapi mencari kesempatan melayani. Ia tidak 
takut kehilangan pujian, karena identitasnya tidak bergantung 
pada sorak manusia. Ia tidak terguncang oleh kritik, karena ia 
tahu siapa yang ia wakili. 

Paradoks kemuliaan membebaskan pemimpin dari 
kecanduan pengakuan. Ia tidak perlu membuktikan diri melalui 
posisi. Ia tidak perlu memelihara citra tanpa cela. Ia dapat 
mengakui kelemahan karena kemuliaannya tidak bersumber 
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dari kesempurnaan performa, tetapi dari kesetiaan kepada 
Kristus. 

Yang terbesar adalah yang terkecil berarti: 
yang paling sadar akan ketergantungannya kepada Allah, 
yang paling bersedia menanggung beban orang lain, 
yang paling rela berdiri di belakang agar orang lain dapat maju. 

Dalam dunia yang mengukur keberhasilan dari seberapa 
tinggi seseorang berdiri, Kerajaan Allah mengukurnya dari 
seberapa rendah seseorang bersedia turun. 

Kemuliaan yang Tidak Rapuh 

Kemuliaan manusia mudah retak. Ia tergantung pada 
opini yang berubah-ubah. Hari ini dipuji, besok dilupakan. Hari 
ini disanjung, besok dicurigai. 

Tetapi kemuliaan yang lahir dari kerendahan hati tidak 
mudah runtuh, karena ia tidak dibangun di atas fondasi 
manusia. 

Paradoks kemuliaan dalam Matius 23:11 bukan sekadar 
prinsip etis. Ia adalah undangan eksistensial. Undangan untuk 
keluar dari perlombaan tak terlihat yang melelahkan. Undangan 
untuk berhenti memanjat tangga yang salah arah. 

Di Kerajaan yang terbalik itu, jalan naik justru adalah 
jalan turun. Jalan menjadi besar justru adalah jalan menjadi 
kecil. Jalan menuju kemuliaan justru adalah jalan pelayanan. 

Dan pada akhirnya, mereka yang memilih menjadi kecil 
di hadapan Allah tidak kehilangan apa pun. Mereka 
menemukan kemuliaan yang tidak dapat dicuri oleh waktu, 
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tidak digoyahkan oleh kritik, dan tidak dihancurkan oleh 
kegagalan. 

Karena dalam Kerajaan-Nya, yang terbesar tetaplah 
yang terkecil  dan yang terkecil di dalam Kristus tidak pernah 
tidak berarti. 
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Bab 4 
Salib sebagai Model Kepemimpinan 

 
idak ada simbol yang lebih bertentangan dengan logika 
kepemimpinan dunia selain salib. 

Dalam imajinasi Romawi, salib adalah lambang 
kegagalan total. Ia adalah alat eksekusi bagi pemberontak dan 
budak. Ia bukan hanya tentang kematian, tetapi tentang 
penghinaan publik. Salib tidak sekadar mengakhiri hidup; ia 
meruntuhkan martabat. 

Namun di tengah sejarah yang keras itu, Injil Matius 
memperlihatkan sesuatu yang tidak masuk akal bagi dunia: 
Sang Raja justru naik takhta melalui salib. 

Jika kita ingin memahami kepemimpinan dalam 
Kerajaan Allah, kita tidak dapat menghindari kayu kasar di 
Golgota. Di sanalah fondasi kepemimpinan ilahi dipahat 
dengan darah dan ketaatan. 

Jalan Menuju Yerusalem 

Sejak Matius 16, Yesus mulai berbicara secara terbuka 
tentang penderitaan-Nya. Ia akan pergi ke Yerusalem, 
diserahkan, dibunuh, dan dibangkitkan. Petrus menolak 
gagasan itu. Baginya, Mesias seharusnya menaklukkan, bukan 
ditaklukkan. 

Reaksi Petrus adalah reaksi alami manusia terhadap 
konsep kuasa. Kita menerima kuasa yang mengalahkan musuh, 
tetapi sulit menerima kuasa yang rela menderita. 

T 
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Namun Yesus tidak mengoreksi rencana salib. Ia 
mengoreksi cara berpikir murid-murid-Nya. 

“Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus 
menyangkal dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku.” 

Kalimat ini bukan metafora puitis tentang kesulitan 
hidup. Dalam konteks abad pertama, memikul salib berarti 
berjalan menuju kematian. Mengikut Yesus berarti menerima 
pola hidup yang tidak berpusat pada keselamatan diri, 
melainkan pada ketaatan kepada Allah. 

Paradoksnya jelas: Untuk hidup, seseorang harus 
kehilangan nyawanya. Untuk memimpin dalam Kerajaan 
Allah, seseorang harus rela mati terhadap ego. 

Salib dan Otoritas 

Injil Matius secara konsisten menampilkan Yesus 
sebagai pribadi yang memiliki otoritas. Ia mengajar sebagai 
orang yang berkuasa. Ia menghardik angin dan badai. Ia 
mengusir setan dengan satu kata. Ia mengampuni dosa. 

Namun otoritas itu tidak pernah digunakan untuk 
melindungi diri dari penderitaan. 

Di taman Getsemani, Ia berkata bahwa Ia dapat 
memanggil lebih dari dua belas pasukan malaikat. Kuasa itu 
nyata. Tetapi Ia memilih untuk tidak menggunakannya. 

Inilah paradoks kepemimpinan ilahi: Kuasa sejati 
bukanlah kemampuan untuk melarikan diri dari penderitaan, 
melainkan kebebasan untuk tetap taat di tengah penderitaan. 
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Yesus tidak kehilangan otoritas-Nya di salib. Ia sedang 
menyatakan bentuk terdalam dari otoritas itu. Dunia melihat 
kelemahan; surga melihat ketaatan yang sempurna. 

Mahkota Duri dan Takhta Kayu 

Matius 27 menggambarkan ironi yang menyakitkan. 
Serdadu-serdadu menaruh mahkota duri di kepala Yesus. 
Mereka mengenakan jubah ungu kepada-Nya dan mengejek, 
“Salam, hai Raja orang Yahudi!” 

Ejekan itu justru menyatakan kebenaran yang lebih 
dalam dari yang mereka sadari. 

Yesus memang Raja. Tetapi mahkota-Nya terbuat dari 
duri, dan takhta-Nya adalah kayu salib. 

Dalam logika dunia, raja mempertahankan diri dengan 
kekuatan. Dalam logika Kerajaan Allah, Raja menyerahkan diri 
untuk menyelamatkan. 

Di sinilah kita melihat model kepemimpinan yang tidak 
dapat dipisahkan dari pengorbanan. Kepemimpinan Kristen 
bukanlah tentang mempertahankan citra tak terkalahkan. Ia 
adalah kesediaan untuk memikul beban orang lain, bahkan 
ketika itu berarti kehilangan kenyamanan dan reputasi. 

Kuasa yang Sempurna dalam Kelemahan 

Rasul Paulus kemudian merangkum paradoks ini dalam 
kalimat yang mengguncang: “Kuasa-Ku menjadi sempurna 
dalam kelemahan” (2 Korintus 12:9). 
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Meskipun surat ini bukan bagian dari Injil Matius, ia 
bergema kuat dengan teologi salib yang diperlihatkan dalam 
kehidupan Yesus. Kelemahan bukanlah penghalang bagi kuasa 
Allah; ia adalah ruang di mana kuasa itu dinyatakan dengan 
paling murni. 

Yesus di salib tampak tidak berdaya. Ia dipaku, dihina, 
ditinggalkan. Namun justru dalam kondisi itu karya penebusan 
terjadi. Dosa ditanggung. Tirai Bait Suci terbelah. Jalan kepada 
Bapa dibuka. 

Paradoks ini tidak dapat direduksi menjadi slogan 
motivasi. Ia adalah realitas teologis. 

Kuasa Allah tidak identik dengan dominasi eksternal, 
tetapi dengan transformasi internal. Kuasa itu bekerja bukan 
dengan menekan dari luar, tetapi dengan mengubahkan dari 
dalam. 

Kepemimpinan yang Terluka 

Jika salib adalah model kepemimpinan, maka 
pemimpin Kristen tidak dapat menghindari luka. Luka bukan 
tanda kegagalan, melainkan bagian dari partisipasi dalam pola 
Kristus. 

Dalam Injil Matius, Yesus sering tergerak oleh belas 
kasihan. Ia menyentuh orang kusta. Ia menyembuhkan yang 
sakit. Ia memanggil pemungut cukai. Setiap tindakan belas 
kasihan membuka kemungkinan penolakan dan 
kesalahpahaman. 
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Pemimpin yang mengikuti pola salib tidak kebal 
terhadap kritik. Ia tidak selalu dimengerti. Ia mungkin dituduh 
lemah karena tidak membalas. Ia mungkin dianggap tidak tegas 
karena memilih mengampuni. 

Namun kelemahan yang dipilih demi ketaatan berbeda 
dari kelemahan yang lahir dari ketakutan. Yesus tidak lemah 
karena tidak mampu melawan. Ia lemah karena memilih taat. 

Inilah kekuatan yang tidak bergantung pada pembuktian 
diri. 

Dari Salib ke Amanat Agung 

Injil Matius tidak berakhir di Golgota. Ia berakhir di 
Galilea dengan deklarasi kebangkitan dan Amanat Agung. 

“Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di sorga dan 
di bumi.” 

Perhatikan urutannya. 

Kuasa total diberikan setelah jalan salib ditempuh. 
Peninggian mengikuti kerendahan hati. Otoritas universal 
mengikuti ketaatan yang radikal. 

Model kepemimpinan Kristen bukanlah lompatan 
langsung menuju otoritas, tetapi perjalanan melalui 
penyangkalan diri. Salib mendahului mahkota. Ketaatan 
mendahului pengutusan. 

Paradoksnya kembali ditegaskan: yang rela kehilangan 
akan dipercayakan; yang rela mati terhadap diri akan 
dihidupkan untuk misi yang lebih besar. 
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Salib sebagai Fondasi Batin 

Dalam praktik sehari-hari, salib sebagai model 
kepemimpinan berarti memeriksa motivasi sebelum mengambil 
keputusan. Apakah keputusan ini lahir dari kebutuhan 
mempertahankan citra, atau dari kesetiaan kepada kebenaran? 
Apakah kita menghindari konflik demi kenyamanan, atau 
memikulnya demi kebaikan orang lain? 

Salib membentuk batin pemimpin sebelum membentuk 
struktur luar. 

Ia mengajar kita untuk tidak menjadikan posisi sebagai 
identitas. Ia membebaskan kita dari ketakutan kehilangan 
pengaruh. Ia menolong kita menerima bahwa terkadang 
ketaatan akan membawa kita pada tempat yang tidak populer. 

Namun justru di tempat itulah kuasa Allah bekerja 
dengan cara yang tidak terlihat tetapi nyata. 

Paradoks yang Membebaskan 

Dunia berkata: lindungi dirimu, bangun reputasimu, 
pertahankan kuasamu. Salib berkata: serahkan dirimu, 
percayakan reputasimu kepada Allah, gunakan kuasamu untuk 
menyelamatkan. 

Paradoks ini bukan sekadar teori spiritual. Ia adalah 
pola hidup yang konkret dan menuntut. 

Ketika seorang pemimpin memilih mengampuni 
daripada membalas, ia sedang berjalan di jalan salib. 
Ketika ia memilih melayani tanpa sorotan, ia sedang 
mencerminkan Raja yang disalibkan. Ketika ia tetap setia 
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meski tidak dihargai, ia sedang berpartisipasi dalam kuasa yang 
sempurna dalam kelemahan. 

Salib tidak menghilangkan kuasa. Ia memurnikannya. 
Salib tidak menghancurkan kepemimpinan. Ia 
mendefinisikannya ulang. 

Dan di dalam Kerajaan yang terbalik itu, 
pemimpin yang paling kuat bukanlah yang paling kebal 
terhadap luka, melainkan yang paling rela menyerahkan diri  
karena ia percaya bahwa kuasa Allah justru menjadi sempurna 
di dalam kelemahan. 
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Bab 5 
Dosa dan Distorsi Otoritas 

 
etiap pembicaraan tentang kepemimpinan yang benar 
harus terlebih dahulu berani berbicara tentang 
kepemimpinan yang rusak. 

Kerajaan Allah memang terbalik dari sistem dunia, 
tetapi dunia tidak lahir dalam kondisi netral. Ia telah dibentuk 
oleh distorsi yang panjang. Otoritas yang semula diberikan 
sebagai mandat penatalayanan berubah menjadi alat 
pembuktian diri. Relasi yang semula dirancang dalam harmoni 
berubah menjadi kompetisi dan dominasi. 

Alkitab memperlihatkan bahwa akar dari distorsi itu 
bukan sekadar struktur sosial yang salah, melainkan dosa yang 
merambat ke dalam hati manusia. 

Di Taman Eden, manusia tidak hanya melanggar 
perintah. Ia menerima narasi baru tentang kuasa. Ular 
membisikkan kalimat yang menggoda: “Kamu akan menjadi 
seperti Allah.” Di situlah ambisi mengambil bentuk teologis. 
Manusia yang diciptakan menurut gambar Allah mulai 
meragukan kebaikan Sang Pencipta dan menginginkan otonomi 
absolut. 

Paradoksnya tragis. 

Manusia sudah serupa dengan Allah dalam martabat, 
tetapi ia ingin menjadi Allah dalam otoritas. Ia tidak puas 
menjadi wakil; ia ingin menjadi pusat. 

S 



LOGIKA HAMBA SEBAGAI PEMIMPIN - 40 
 

Di sinilah distorsi pertama terjadi. Otoritas tidak lagi 
dilihat sebagai tanggung jawab representatif, melainkan 
sebagai hak untuk menentukan kebenaran sendiri. Relasi 
dengan Allah retak. Relasi antar manusia mulai dipenuhi saling 
menyalahkan. Bahkan relasi dengan ciptaan berubah menjadi 
perjuangan. 

Ambisi yang lahir dari ketidakpercayaan kepada Allah 
selalu membelah relasi. 

Dari Eden ke Babel 

Jika Eden adalah awal pemberontakan personal, Babel 
adalah manifestasi kolektifnya. 

Manusia berkata, “Marilah kita dirikan bagi kita sebuah 
kota… dan marilah kita cari nama.” Kata “nama” menjadi 
kunci. Ambisi tidak lagi tersembunyi; ia menjadi proyek 
bersama. Menara itu bukan sekadar bangunan arsitektural. Ia 
adalah simbol peradaban yang berusaha mendefinisikan 
kemuliaan tanpa Allah. 

Keinginan untuk “mencari nama” adalah cerminan 
terdalam dari distorsi otoritas. Otoritas tidak lagi diarahkan 
untuk memuliakan Allah dan mengangkat sesama, tetapi untuk 
memperbesar identitas kolektif manusia. 

Hasilnya bukan persatuan sejati, melainkan kekacauan 
bahasa dan perpecahan. 

Dari Eden ke Babel, pola yang sama berulang: ambisi 
yang tidak ditundukkan kepada Allah selalu berujung pada 
keterpecahan relasi. 
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Gema Distorsi dalam Injil Matius 

Ketika kita memasuki Injil Matius, kita menemukan 
dunia yang telah lama hidup dalam bayang-bayang Babel. 
Sistem religius dan politik telah terstruktur. Otoritas ada di 
tangan para pemimpin agama dan kekaisaran. Namun Yesus 
berulang kali memperlihatkan bahwa banyak dari otoritas itu 
telah terdistorsi. 

Dalam Matius 4, godaan Iblis kepada Yesus mengulang 
narasi Eden dan Babel. Ia menunjukkan kepada Yesus semua 
kerajaan dunia dan kemuliaannya, lalu berkata bahwa 
semuanya akan diberikan jika Yesus mau sujud 
menyembahnya. 

Di sini tawaran kuasa hadir tanpa jalan salib. 
Kemuliaan tanpa ketaatan. Takhta tanpa penderitaan. 

Yesus menolak. 

Penolakan ini penting secara teologis. Ia menunjukkan 
bahwa distorsi otoritas tidak selalu datang dalam bentuk 
kekerasan. Kadang ia datang dalam bentuk jalan pintas menuju 
pengaruh. 

Paradoksnya, jalan pintas selalu berujung pada 
kehilangan misi. 

Otoritas yang Membebani 

Dalam Matius 23, Yesus berbicara keras terhadap ahli 
Taurat dan orang Farisi. Mereka duduk di kursi Musa, simbol 
otoritas pengajaran. Namun Yesus berkata bahwa mereka 
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mengikat beban berat dan meletakkannya di atas bahu orang 
lain tanpa mau menyentuhnya. 

Di sini distorsi otoritas terlihat jelas. 

Otoritas yang seharusnya membimbing berubah 
menjadi alat penekan. Hukum yang seharusnya menuntun 
kepada kehidupan menjadi beban yang melumpuhkan. Relasi 
antara pemimpin dan umat tidak lagi bersifat pastoral, tetapi 
hierarkis dan dingin. 

Yesus menyingkapkan bahwa masalahnya bukan pada 
keberadaan struktur, tetapi pada hati yang menggerakkan 
struktur itu. 

Dosa membuat manusia menggunakan otoritas untuk 
melindungi citra diri. Ketika identitas dibangun di atas 
pengakuan manusia, maka setiap kritik terasa seperti ancaman. 
Setiap perbedaan pendapat terasa seperti pemberontakan. 

Distorsi otoritas selalu berakar pada ketakutan 
kehilangan kontrol. 

Ambisi di Antara Murid 

Menariknya, distorsi ini tidak hanya terjadi di luar 
lingkaran murid. Ia juga muncul di dalamnya. 

Dalam Matius 20, para murid terlibat dalam percakapan 
tentang posisi di Kerajaan. Ibu anak-anak Zebedeus meminta 
tempat di sebelah kanan dan kiri Yesus. Murid-murid lainnya 
menjadi marah, bukan karena mereka lebih rohani, tetapi 
karena ambisi mereka terusik. 
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Ambisi tidak selalu terlihat kasar. Ia bisa berwujud 
dalam bahasa pelayanan. 

Yesus menjawab dengan kalimat yang membalik pola 
Babel: “Barangsiapa ingin menjadi besar di antara kamu, 
hendaklah ia menjadi pelayanmu.” 

Di sini Kerajaan Allah diperkenalkan sebagai anti-
Babel. Jika Babel dibangun untuk mencari nama, Kerajaan 
Allah dibangun untuk memuliakan Bapa. Jika Babel 
meninggikan diri melalui struktur yang tinggi, Kerajaan Allah 
dinyatakan melalui kerendahan hati yang turun. 

Salib sebagai Antitesis Babel 

Puncak kontras antara Babel dan Kerajaan Allah 
terlihat di salib. 

Di Babel, manusia berusaha naik ke langit. 
Di salib, Allah turun ke bumi. 

Di Babel, manusia membangun menara untuk mengukir 
nama. 
Di salib, Yesus menyerahkan nama-Nya kepada ejekan dan 
penghinaan. 

Secara lahiriah, salib tampak seperti kekalahan total. 
Namun secara rohani, ia adalah pembongkaran sistem Babel. 
Ambisi manusia yang membelah relasi ditanggung dan ditebus. 
Tirai Bait Suci terbelah, membuka akses kembali kepada Allah. 

Paradoksnya mendalam: yang tampak sebagai 
kehancuran relasi justru menjadi pemulihan relasi. 
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Distorsi yang Masih Hidup 

Distorsi otoritas bukan sekadar kisah kuno. Ia terus 
hidup dalam hati manusia modern. Ia muncul ketika pemimpin 
gereja lebih takut kehilangan jemaat daripada kehilangan 
integritas. Ia muncul ketika pelayanan menjadi sarana 
membangun merek pribadi. Ia muncul ketika kritik dibungkam 
demi menjaga reputasi. 

Ambisi yang tidak ditundukkan kepada Kristus selalu 
mencari menara baru untuk dibangun. 

Namun Injil Matius terus mengarahkan mata kita 
kepada Yesus yang berbeda. Ia tidak membangun menara. Ia 
membangun murid. Ia tidak mencari nama bagi diri-Nya, tetapi 
melakukan kehendak Bapa. 

Dalam doa-Nya di Getsemani, Ia berkata, “Jadilah 
kehendak-Mu.” Kalimat ini adalah antitesis dari semangat 
Babel. Ia adalah penyerahan diri total kepada otoritas Allah. 

Dari Distorsi Menuju Pemulihan 

Memahami dosa dan distorsi otoritas bukan untuk 
menimbulkan keputusasaan, melainkan untuk menyadarkan 
kebutuhan akan pembaruan. 

Kepemimpinan Kristen tidak lahir dari optimisme 
terhadap potensi manusia, tetapi dari pertobatan yang terus-
menerus. Ia menyadari bahwa hati yang memimpin bisa 
sewaktu-waktu tergoda untuk kembali membangun menara. 

Paradoks Kerajaan terbalik menawarkan jalan keluar. 
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Alih-alih mencari nama, pemimpin dipanggil untuk 
mencerminkan Nama di atas segala nama. Alih-alih 
membangun struktur demi kemuliaan pribadi, ia membangun 
komunitas yang memuliakan Allah. Alih-alih mengendalikan 
melalui ketakutan, ia memimpin melalui kasih yang rela 
berkorban. 

Dari Eden ke Babel, ambisi membelah relasi. 
Dari salib ke kebangkitan, Kristus memulihkan relasi. 

Dan setiap pemimpin yang berjalan dalam logika 
hamba harus terus memilih: membangun menara yang 
meninggikan diri, atau memikul salib yang memulihkan dunia. 

Karena dalam Kerajaan yang terbalik itu, 
otoritas yang ditebus tidak lagi membelah, melainkan 
menyatukan di bawah pemerintahan Sang Raja yang melayani. 
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BAGIAN 2 
MENGUSAHAKAN JIWA SEORANG 

HAMBA 
– Proses Formasi, Disiplin, dan Perang 

Batin 
Bab 6 

Ekspedisi Ke Dalam Hati 
 

etiap perjalanan kepemimpinan yang sejati tidak dimulai 
di depan orang banyak, melainkan di ruang tersembunyi 
hati. 

Di sanalah motivasi berbisik sebelum tindakan 
berbicara. Di sanalah ambisi tumbuh sebelum terlihat. Di 
sanalah perang batin berlangsung jauh sebelum keputusan 
diambil. 

Injil Matius berulang kali membawa kita bukan hanya 
kepada apa yang Yesus lakukan, tetapi kepada apa yang Ia 
ungkapkan tentang hati manusia. Dalam Khotbah di Bukit, 
Yesus tidak berhenti pada larangan membunuh; Ia 
menyingkapkan kemarahan. Ia tidak berhenti pada larangan 
berzina; Ia menyentuh keinginan tersembunyi. Ia tidak hanya 
mengoreksi tindakan; Ia membongkar akar. 

Karena Kerajaan Allah bukan sekadar perubahan 
perilaku, tetapi transformasi motivasi. 

 

 

S 
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Panggung yang Tidak Terlihat 

“Jagalah dirimu, supaya jangan kamu melakukan 
kewajiban agamamu di hadapan orang supaya dilihat mereka” 
(Matius 6:1). 

Kalimat ini sederhana, tetapi memotong dalam. Yesus 
tidak menolak perbuatan baik. Ia menolak orientasi hati yang 
menjadikan manusia sebagai audiens utama. 

Ada perbedaan tipis antara melayani dan 
mempertontonkan pelayanan. Perbedaan itu tidak selalu terlihat 
dari luar. Dua orang bisa melakukan tindakan yang sama, tetapi 
dengan motivasi yang berbeda. 

Satu melayani karena mengasihi. Yang lain melayani 
karena ingin diakui. 

Paradoksnya, keduanya bisa terlihat rohani. 

Yesus berbicara tentang orang yang memberi sedekah 
dengan meniup terompet, tentang orang yang berdoa di sudut 
jalan supaya dilihat, tentang orang yang berpuasa dengan 
wajah muram agar dianggap saleh. Semua tindakan itu religius, 
tetapi motivasinya terdistorsi. 

Inilah medan perang batin seorang pemimpin: bukan 
sekadar apa yang dilakukan, tetapi mengapa dilakukan. 

Ambisi yang Terselubung 

Dalam Matius 20, ketika ibu anak-anak Zebedeus 
meminta posisi bagi anak-anaknya, ia menggunakan bahasa 
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yang tampak saleh: “dalam Kerajaan-Mu.” Namun di balik 
permintaan itu tersembunyi hasrat akan posisi. 

Murid-murid lainnya menjadi marah. Tetapi kemarahan 
mereka bukan karena mereka telah sepenuhnya bebas dari 
ambisi. Mereka marah karena keinginan mereka terganggu. 

Yesus tidak menghukum ambisi untuk menjadi besar. Ia 
mengarahkan ulang definisinya. 

“Barangsiapa ingin menjadi besar di antara kamu, 
hendaklah ia menjadi pelayanmu.” 

Perhatikan kata “ingin.” Yesus mengakui adanya 
dorongan untuk menjadi besar. Ia tidak mematikan aspirasi. Ia 
mentransformasinya. 

Formasi jiwa seorang hamba bukanlah penghancuran 
keinginan untuk memimpin, melainkan pemurnian alasan di 
baliknya. 

Apakah kita ingin memimpin karena ingin melihat 
orang bertumbuh, atau karena kita ingin merasa penting? 
Apakah kita ingin bertanggung jawab karena terpanggil, atau 
karena posisi memberi rasa aman terhadap identitas kita? 

Pertanyaan-pertanyaan ini tidak dapat dijawab di depan 
umum. Ia hanya bisa dijawab dalam keheningan bersama 
Allah. 

Hati sebagai Sumber 

Dalam Matius 15, Yesus berkata bahwa dari hati timbul 
pikiran jahat, pembunuhan, perzinahan, keserakahan. Hati 
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bukan sekadar pusat emosi; ia adalah pusat kehendak dan 
orientasi hidup. 

Jika hati terarah pada pengakuan manusia, maka 
pelayanan pun menjadi alat pencarian validasi. Jika hati terarah 
pada Bapa, maka pelayanan menjadi respons kasih. 

Yesus sendiri memberikan pola berbeda. Setelah 
pembaptisan-Nya, suara dari surga berkata, “Inilah Anak-Ku 
yang Kukasihi.” Identitas-Nya diteguhkan sebelum pelayanan 
publik dimulai. 

Inilah kunci formasi. 

Yesus tidak melayani untuk membuktikan bahwa Ia 
Anak Allah. Ia melayani karena Ia adalah Anak Allah. 

Sebaliknya, ketika kita belum berdamai dengan 
identitas kita di hadapan Allah, kita cenderung menggunakan 
kepemimpinan sebagai sarana pembuktian diri. 

Paradoksnya menyakitkan: semakin kita mencoba 
membuktikan diri melalui posisi, semakin rapuh identitas kita. 

Disiplin Tersembunyi 

Formasi jiwa seorang hamba membutuhkan disiplin 
yang tidak selalu terlihat. Doa dalam kamar tertutup. Puasa 
yang tidak diumumkan. Ketaatan dalam perkara kecil. 

Injil Matius menekankan bahwa Bapa yang melihat 
dalam tersembunyi akan membalasnya. Ini bukan janji tentang 
imbalan materi, tetapi tentang pengakuan ilahi yang jauh lebih 
stabil daripada pujian manusia. 
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Disiplin rohani bukan alat untuk meningkatkan reputasi 
rohani. Ia adalah sarana untuk menata ulang cinta terdalam hati 
kita. 

Ketika seorang pemimpin berdoa bukan demi bahan 
khotbah, tetapi demi persekutuan; ketika ia membaca firman 
bukan untuk mencari ilustrasi, tetapi untuk dibentuk; ketika ia 
melayani tanpa memastikan namanya disebut di situlah jiwa 
hamba sedang diusahakan. 

Perang antara Dua Kerajaan 

Di dalam hati setiap pemimpin ada dua kerajaan yang 
berusaha berkuasa. 

Kerajaan pertama berkata: bangun namamu, lindungi 
citramu, pastikan orang tahu kontribusimu. 
Kerajaan kedua berkata: carilah dahulu Kerajaan Allah dan 
kebenaran-Nya. 

Yesus menempatkan prioritas ini dengan tegas dalam 
Matius 6:33. Pencarian utama bukanlah posisi, bukan 
pengaruh, bukan stabilitas reputasi, tetapi pemerintahan Allah 
atas hati. 

Perang batin ini tidak selalu dramatis. Ia sering hadir 
dalam keputusan kecil. Apakah kita tersinggung ketika tidak 
disebut? Apakah kita gelisah ketika orang lain dipuji? Apakah 
kita sulit bersukacita atas keberhasilan rekan pelayanan? 
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Reaksi-reaksi itu menjadi cermin yang jujur. 

Formasi bukanlah proses instan. Ia adalah perjalanan 
panjang mengizinkan Roh Allah menyingkapkan motivasi 
terdalam, lalu menyerahkannya kembali kepada salib. 

Salib sebagai Cermin Motivasi 

Yesus berjalan menuju Yerusalem bukan demi 
pengakuan, tetapi demi ketaatan. Di Getsemani, Ia tidak 
berkata, “Biarlah kehendak orang banyak terjadi,” tetapi 
“Jadilah kehendak-Mu.” 

Di sana motivasi diuji sampai titik paling dalam. 

Jika kepemimpinan kita diuji oleh penderitaan, apakah 
kita tetap setia? Jika pelayanan tidak lagi menghasilkan pujian, 
apakah kita tetap melayani? 

Salib menjadi cermin yang menyingkapkan alasan 
terdalam kita. Ia memisahkan antara keinginan memimpin 
demi diri dan panggilan memimpin demi Allah. 

Paradoksnya, ketika kita berhenti mengejar pengakuan, 
kita justru dibebaskan untuk memimpin dengan integritas. 
Ketika kita tidak lagi bergantung pada tepuk tangan, kita 
mampu berkata benar meski tidak populer. 

Ekspedisi yang Tidak Pernah Selesai 

Menggali motivasi bukanlah tugas satu kali. Ia adalah 
ekspedisi seumur hidup. Hati manusia licin. Ambisi dapat 
menyamar dalam bahasa rohani. Ego dapat bersembunyi di 
balik kerendahan hati yang dibuat-buat. 
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Namun Injil Matius memberi pengharapan. Bapa yang 
melihat dalam tersembunyi bukan hanya Hakim, tetapi juga 
Pembentuk. Ia tidak sekadar menyingkapkan motivasi untuk 
menghukum, tetapi untuk memurnikan. 

Jiwa seorang hamba tidak lahir dari rasa rendah diri, 
tetapi dari identitas yang kokoh di dalam kasih Bapa. Ia tidak 
menolak kepemimpinan, tetapi menolak menjadikan 
kepemimpinan sebagai pusat dirinya. 

Di dalam Kerajaan yang terbalik itu, pertanyaan 
terpenting bukanlah seberapa tinggi kita berdiri, melainkan 
siapa yang kita cari ketika kita berdiri. 

Apakah kita ingin memimpin karena terpanggil untuk 
melayani, atau karena kita haus untuk diakui? 

Di antara dua dorongan itu, jiwa seorang hamba sedang 
dibentuk. 

Dan hanya mereka yang berani masuk ke dalam hati, 
menghadapi motivasi yang telanjang, dan menyerahkannya 
kepada Kristus, yang akan keluar sebagai pemimpin yang tidak 
diperbudak oleh pujian  melainkan dibebaskan oleh kasih. 
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Bab 7 
Disiplin Sang Pelayan 

 
ebesaran dalam Kerajaan Allah tidak lahir dari 
momen spektakuler, tetapi dari kesetiaan yang nyaris 
tidak terlihat. 

Dunia menunggu panggung besar untuk mengakui 
seseorang. Kerajaan Allah justru memperhatikan ruang-ruang 
kecil di mana karakter dibentuk tanpa sorotan. Di sanalah jiwa 
seorang hamba ditempa bukan dalam gemuruh tepuk tangan, 
tetapi dalam rutinitas yang setia. 

Injil Matius berkali-kali menyingkapkan pola ini. 

Yesus tidak memulai pelayanan-Nya dengan mukjizat 
publik. Ia memulai dengan ketaatan. Setelah dibaptis dan 
diteguhkan sebagai Anak yang dikasihi, Ia dibawa ke padang 
gurun. Empat puluh hari tanpa sorotan, tanpa pengikut, tanpa 
pengakuan. 

Di padang gurun itulah fondasi dibangun. 

Godaan yang datang bukan tentang kejahatan terang-
terangan, tetapi tentang penggunaan kuasa untuk kepentingan 
diri. Mengubah batu menjadi roti bukan dosa dalam dirinya, 
tetapi motivasinya yang diuji. Apakah kuasa digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan diri di luar kehendak Bapa? 

Kesetiaan dalam perkara kecil dalam keputusan yang 
tidak dilihat siapa pun menjadi dasar bagi pelayanan publik 
yang kemudian mengubah dunia. 

K 
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Allah yang Melihat dalam Tersembunyi 

Dalam Khotbah di Bukit, Yesus menekankan praktik-
praktik rohani yang dilakukan dalam kesunyian. Memberi 
sedekah tanpa meniup terompet. Berdoa dalam kamar tertutup. 
Berpuasa tanpa wajah muram. 

“Bapamu yang melihat yang tersembunyi akan 
membalasnya.” 

Kalimat ini membangun ulang orientasi hidup. Dunia 
mengajarkan bahwa yang tidak terlihat tidak berarti. Yesus 
mengajarkan bahwa yang tersembunyi justru menentukan nilai 
sejati. 

Disiplin seorang pelayan dibentuk dalam kesadaran 
bahwa audiens utamanya bukan manusia, melainkan Allah. 
Ketika motivasi diarahkan kepada Bapa, kesetiaan tidak lagi 
bergantung pada pengakuan. 

Paradoksnya demikian: yang setia ketika tidak dilihat 
sedang dipersiapkan untuk dipercaya ketika dilihat. 

Perumpamaan tentang Talenta 

Matius 25 mencatat perumpamaan tentang talenta. 
Seorang tuan mempercayakan harta kepada hamba-hambanya 
sesuai kesanggupan masing-masing. Ketika ia kembali, yang 
dipuji bukanlah jumlah mutlak yang dihasilkan, tetapi 
kesetiaan. 

“Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik 
dan setia… engkau telah setia dalam perkara kecil, aku akan 
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memberikan kepadamu tanggung jawab dalam perkara yang 
besar.” 

Perhatikan logikanya. 

Perkara besar bukanlah titik awal. Ia adalah 
konsekuensi dari kesetiaan dalam perkara kecil. Dalam 
Kerajaan Allah, kapasitas diperluas setelah karakter terbukti. 

Kesetiaan di sini bukan sekadar konsistensi kerja, tetapi 
integritas hati. Hamba yang setia mengelola apa yang 
dipercayakan tanpa membandingkan dirinya dengan yang lain. 
Ia tidak menuntut lebih sebelum mengerjakan yang ada. 

Sebaliknya, hamba yang menyembunyikan talenta tidak 
hanya gagal bertindak; ia memiliki persepsi yang salah tentang 
tuannya. Ia melihat tuannya sebagai pribadi yang keras dan 
menuntut. Distorsi relasi menghasilkan kelumpuhan tanggung 
jawab. 

Kesetiaan dalam perkara kecil berkaitan erat dengan 
cara kita mengenal Allah. Jika kita melihat-Nya sebagai Bapa 
yang mempercayakan, kita akan bekerja dengan syukur. Jika 
kita melihat-Nya sebagai hakim yang menakutkan, kita akan 
bekerja dengan ketakutan atau bahkan stagnasi. 

Hal-Hal Kecil yang Menguji Jiwa 

Kesetiaan dalam perkara kecil sering kali muncul dalam 
bentuk yang tidak heroik. 

Datang tepat waktu ketika tidak ada yang mengawasi. 
Menepati janji yang tampak sepele. Mengakui kesalahan kecil 
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sebelum menjadi besar. Melayani satu orang dengan perhatian 
penuh. 

Injil Matius menunjukkan bahwa Yesus memperhatikan 
detail-detail yang dianggap kecil oleh dunia. Ia melihat dua 
peser yang dipersembahkan seorang janda. Ia memanggil 
seorang anak kecil sebagai model kebesaran. Ia menyentuh 
orang yang dianggap najis. 

Kerajaan Allah bekerja dalam skala yang berbeda dari 
dunia. Apa yang dianggap kecil oleh sistem manusia bisa 
menjadi pusat perhatian surga. 

Paradoksnya, banyak orang ingin memimpin banyak 
orang tetapi tidak sabar melayani satu orang. Mereka ingin 
dipercayakan perkara besar, tetapi lalai dalam tugas sederhana. 

Namun dalam ekonomi rohani Kerajaan Allah, tidak 
ada perkara kecil yang netral. Setiap tindakan adalah 
kesempatan pembentukan. 

Disiplin sebagai Penataan Cinta 

Formasi jiwa seorang hamba tidak hanya berbicara 
tentang aktivitas, tetapi tentang cinta yang ditata ulang. Apa 
yang kita cintai akan menentukan apa yang kita setiai. 

Yesus berkata, “Di mana hartamu berada, di situ juga 
hatimu berada.” Kesetiaan dalam perkara kecil sering kali 
mengungkapkan di mana hati kita sesungguhnya. 

Jika kita setia hanya ketika ada keuntungan atau 
pengakuan, maka kesetiaan itu bersyarat. Namun jika kita setia 
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karena kasih kepada Allah, maka kesetiaan itu tidak tergantung 
situasi. 

Disiplin rohani doa, firman, ketaatan harian menjadi 
cara Allah melatih hati untuk mencintai yang benar. Ia 
membentuk ketahanan batin sehingga kita tidak mudah goyah 
oleh fluktuasi emosi atau penilaian manusia. 

Kesetiaan bukan hasil dari kepribadian kuat semata, 
tetapi dari hati yang terus-menerus diarahkan kepada Bapa. 

Perang Melawan Ketergesaan 

Salah satu musuh kesetiaan dalam perkara kecil adalah 
ketergesaan. Kita hidup dalam budaya instan. Hasil cepat lebih 
dihargai daripada proses panjang. Namun Kerajaan Allah 
bergerak dengan ritme berbeda. 

Yesus menghabiskan sekitar tiga puluh tahun dalam 
kehidupan tersembunyi sebelum tiga tahun pelayanan publik. 
Injil Matius tidak mencatat detail kehidupan masa kecil-Nya, 
tetapi justru kesunyian itu berbicara. Allah tidak tergesa-gesa 
membentuk. 

Paradoksnya, proses yang tampak lambat justru 
menghasilkan buah yang kekal. 

Ketika seorang pemimpin tergesa-gesa mengejar posisi 
tanpa membiarkan karakter dibentuk, ia membangun struktur 
tanpa fondasi. Struktur itu mungkin berdiri sebentar, tetapi 
retak ketika tekanan datang. 

Kesetiaan dalam perkara kecil adalah fondasi yang 
tidak terlihat, tetapi menopang beban perkara besar. 
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Dari Perkara Kecil ke Perkara Kekal 

Matius 24 dan 25 berbicara tentang kesiapsiagaan dan 
tanggung jawab menjelang kedatangan Tuhan. Hamba yang 
bijaksana adalah yang tetap setia melakukan tugasnya ketika 
tuannya belum kembali. 

Kesetiaan di sini bukan spektakuler. Ia adalah 
konsistensi dalam tugas sehari-hari. 

Kerajaan Allah menilai waktu bukan hanya dalam 
hitungan tahun, tetapi dalam kualitas ketaatan. Setiap hari 
menjadi kesempatan membangun karakter yang siap 
menghadapi kekekalan. 

Paradoksnya indah: yang setia dalam hal kecil yang 
fana sedang mempersiapkan diri untuk tanggung jawab yang 
kekal. 

Jiwa yang Siap Dipercaya 

Disiplin sang pelayan bukan tentang membuktikan diri 
layak dipromosikan. Ia tentang menjadi pribadi yang dapat 
dipercaya. 

Ketika hati telah dibentuk oleh kesetiaan dalam perkara 
kecil, pemimpin tidak mudah tergoda oleh pujian atau hancur 
oleh kritik. Ia tahu bahwa nilai dirinya tidak terletak pada 
ukuran tugas, tetapi pada kesetiaan kepada Sang Tuan. 

Dalam Kerajaan yang terbalik itu, perkara besar 
bukanlah tujuan yang dikejar. Ia adalah konsekuensi dari 
karakter yang telah ditempa. 
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Dan mungkin di akhir perjalanan, kita akan menyadari 
bahwa perkara kecil yang kita jalani dengan setia doa yang 
sederhana, pelayanan yang tidak terlihat, keputusan jujur dalam 
kesendirian itulah yang sebenarnya membentuk kita menjadi 
pemimpin menurut hati-Nya. 

Karena dalam logika hamba, kesetiaan yang kecil 
bukanlah langkah menuju kebesaran dunia, melainkan fondasi 
bagi tanggung jawab yang dipercayakan oleh Allah sendiri. 
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Bab 8 
Paradoks Otoritas 

 
etiap otoritas yang tidak pernah berlutut, pada akhirnya 
akan menindas. 

Ia mungkin tidak bermaksud demikian pada 
awalnya. Ia bisa dimulai dengan niat yang tulus, visi yang 
besar, dan keinginan untuk membawa perubahan. Namun 
ketika lutut tidak pernah menyentuh tanah di hadapan Allah, 
hati perlahan mengeras. Keputusan menjadi reaktif. Kuasa 
menjadi defensif. Kepemimpinan berubah dari penatalayanan 
menjadi penguasaan. 

Injil Matius memperlihatkan pola yang berbeda dalam 
diri Yesus. 

Ia adalah Guru dengan otoritas. Orang banyak takjub 
karena Ia mengajar bukan seperti ahli Taurat, tetapi sebagai 
Pribadi yang berkuasa. Ia menghardik angin dan badai, dan 
alam pun taat. Ia memerintahkan roh jahat, dan mereka keluar. 

Namun di balik semua otoritas itu, ada kehidupan yang 
tersembunyi kehidupan yang bertelut. 

Otoritas yang Lahir dari Ketergantungan 

Dalam Matius 14, setelah memberi makan lima ribu 
orang, Yesus menyuruh murid-murid-Nya menyeberang dan Ia 
sendiri naik ke atas bukit untuk berdoa. Di tengah momentum 
popularitas, Ia memilih kesunyian. 

 

S 
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Di sinilah paradoks itu terlihat. 

Ketika dunia akan menggunakan momen keberhasilan 
untuk memperluas pengaruh, Yesus justru menarik diri untuk 
bersekutu dengan Bapa. Otoritas-Nya tidak dipelihara oleh 
sorak manusia, tetapi oleh relasi dengan Allah. 

Berdoa bukanlah pelarian dari tanggung jawab. Ia 
adalah sumber kekuatan untuk menanggungnya. 

Pemimpin yang tidak berdoa akan mulai mengandalkan 
strategi lebih dari hikmat. Ia akan mengukur keberhasilan dari 
respons publik, bukan dari kesetiaan kepada kehendak Allah. 
Perlahan-lahan, pusat gravitasi kepemimpinannya bergeser dari 
surga ke bumi. 

Yesus menunjukkan bahwa lutut yang bertelut bukan 
tanda kelemahan, melainkan fondasi otoritas sejati. 

Getsemani: Puncak Kepemimpinan yang Bertelut 

Jika kita ingin melihat paradoks otoritas dalam bentuk 
paling murni, kita harus masuk ke taman Getsemani dalam 
Matius 26. 

Di sana Yesus tersungkur dan berdoa, “Ya Bapa-Ku, 
jikalau sekiranya mungkin, biarlah cawan ini lalu dari pada-
Ku; tetapi janganlah seperti yang Kukehendaki, melainkan 
seperti yang Engkau kehendaki.” 

Kalimat itu adalah inti kepemimpinan yang bertelut. 

Ia tidak menyangkal penderitaan. Ia tidak 
meminimalkan beban. Namun Ia menyerahkan kehendak-Nya 
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kepada Bapa. Dalam momen paling menentukan dalam sejarah 
penebusan, otoritas Kristus dinyatakan melalui penyerahan diri. 

Paradoksnya jelas: otoritas terbesar dalam sejarah 
manusia diekspresikan melalui doa yang berserah. 

Di dunia, pemimpin menunjukkan kuasa dengan 
mengendalikan keadaan. Di Getsemani, Yesus menunjukkan 
kuasa dengan mengendalikan diri dengan memilih ketaatan di 
atas kenyamanan. 

Doa sebagai Penataan Ulang Hati 

Injil Matius mencatat Doa Bapa Kami dalam Khotbah 
di Bukit. “Datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu.” 

Doa ini bukan sekadar formula. Ia adalah formasi. 

Ketika seorang pemimpin berdoa, “Jadilah kehendak-
Mu,” ia sedang menata ulang pusat otoritas dalam dirinya. Ia 
mengakui bahwa dirinya bukan sumber kebenaran terakhir. Ia 
menerima bahwa kepemimpinannya berada di bawah 
pemerintahan yang lebih tinggi. 

Tanpa sikap ini, otoritas menjadi absolut. Dan otoritas 
yang absolut pada manusia berdosa akan selalu berbahaya. 

Berdoa secara konsisten membentuk kerendahan hati. 
Ia mengingatkan pemimpin bahwa hikmat bukan miliknya 
secara otomatis. Ia menumbuhkan kepekaan terhadap suara 
Roh. Ia mengikis ilusi kemandirian. 
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Paradoksnya, semakin seorang pemimpin menyadari 
ketergantungannya, semakin ia menjadi stabil dalam 
memimpin. 

Menghadapi Kritik dan Tekanan 

Sepanjang Injil Matius, Yesus menghadapi kritik, 
jebakan pertanyaan, bahkan ancaman pembunuhan. Ia tidak 
bereaksi dengan kepanikan. Ia tidak membangun koalisi politik 
untuk mempertahankan posisi. Ia tidak memanipulasi massa 
untuk membungkam oposisi. 

Ia menjawab dengan hikmat, kadang dengan diam. 

Ketenangan itu tidak lahir dari ketidakpedulian, tetapi 
dari kedalaman relasi dengan Bapa. Lutut yang bertelut 
menghasilkan hati yang tidak mudah terguncang. 

Pemimpin yang tidak bertelut cenderung reaktif. Kritik 
terasa seperti ancaman eksistensial. Perbedaan pendapat 
dianggap sebagai pemberontakan. Namun pemimpin yang 
terbiasa berdoa telah lebih dahulu menyerahkan reputasinya 
kepada Allah. 

Ia tidak perlu mempertahankan diri secara berlebihan, 
karena identitasnya tidak bergantung pada persepsi manusia. 

Otoritas yang Mengalir, Bukan Dipaksakan 

Dalam Matius 28, setelah kebangkitan, Yesus berkata, 
“Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa di sorga dan di 
bumi.” 
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Pernyataan ini datang setelah jalan salib dan doa 
Getsemani. Otoritas itu diberikan, bukan direbut. Ia mengalir 
dari ketaatan, bukan dari ambisi. 

Inilah pola yang konsisten: lutut yang bertelut 
mendahului tangan yang diutus. 

Ketika seorang pemimpin memahami bahwa 
otoritasnya adalah anugerah, bukan hak mutlak, ia akan 
memegangnya dengan rendah hati. Ia tidak menggunakan 
kuasa untuk membangun tembok perlindungan bagi dirinya, 
tetapi untuk membuka jalan bagi orang lain bertumbuh. 

Paradoksnya, kepemimpinan yang paling kuat justru 
lahir dari kesadaran bahwa ia tidak berdiri sendiri. 

Perang Batin Seorang Pemimpin 

Memimpin dengan lutut yang bertelut bukanlah 
keadaan yang otomatis. Ia adalah pilihan yang terus diperbarui. 

Ada hari-hari ketika tekanan membuat doa terasa 
seperti kemewahan. Ada situasi ketika keputusan cepat lebih 
menggoda daripada menunggu dalam keheningan. Ada saat-
saat ketika ego ingin segera membela diri. 

Di sinilah perang batin terjadi. 

Apakah kita akan mengandalkan insting dan 
pengalaman semata, atau berhenti sejenak dan bertelut? 
Apakah kita akan berbicara lebih dahulu, atau mencari 
kehendak Allah terlebih dahulu? 
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Setiap kali kita memilih berlutut, kita sedang 
menegaskan bahwa Kerajaan Allah lebih tinggi dari kerajaan 
kecil yang kita bangun. 

Lutut yang Membentuk Hati 

Memimpin dengan lutut yang bertelut bukan sekadar 
kebiasaan rohani. Ia adalah postur batin. 

Ia berarti memiliki hati yang mudah diajar. 
Ia berarti berani mengakui keterbatasan. Ia berarti terbuka 
terhadap koreksi. Ia berarti sadar bahwa setiap keberhasilan 
adalah anugerah. 

Dalam Kerajaan yang terbalik itu, pemimpin terbesar 
bukanlah yang paling jarang tersungkur, tetapi yang paling 
sering bertelut. 

Karena di hadapan Allah, tidak ada otoritas yang 
otonom. Semua kuasa bersumber dan kembali kepada-Nya. 

Dan ketika lutut kita terbiasa menyentuh tanah dalam 
doa, hati kita akan lebih siap berdiri teguh dalam tanggung 
jawab. 

Paradoks otoritas ini membebaskan. 

Kita tidak perlu memikul beban seolah-olah segala 
sesuatu bergantung pada kita. Kita dipanggil untuk setia, bukan 
untuk menjadi juruselamat. Kita dipanggil untuk memimpin, 
tetapi tetap sebagai hamba di bawah pemerintahan Sang Raja. 
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Dalam logika Kerajaan Allah, lutut yang bertelut 
bukanlah tanda kelemahan, melainkan fondasi bagi 
kepemimpinan yang tidak goyah. 
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Bab 9 
Perang Melawan Gulma Kekuasaan 

 
idak semua ancaman terhadap jiwa seorang hamba 
datang dari luar. Banyak di antaranya tumbuh diam-
diam dari dalam, seperti gulma yang akarnya tidak 

terlihat tetapi perlahan mencekik tanaman yang sehat. 

Iri hati. Kompetisi yang tidak kudus. Keinginan untuk 
selalu berada di pusat perhatian. 

Gulma-gulma ini tidak selalu tampak berbahaya pada 
awalnya. Ia bisa muncul dalam pelayanan yang aktif, dalam 
mimbar yang penuh firman, dalam struktur organisasi yang 
tampak rohani. Namun jika tidak dicabut, ia akan mengubah 
kepemimpinan menjadi arena pembuktian diri. 

Injil Matius dengan jujur memperlihatkan bahwa 
bahkan di antara murid-murid Yesus, gulma itu pernah tumbuh. 

Iri Hati yang Terselubung 

Dalam Matius 20, ketika ibu anak-anak Zebedeus 
meminta posisi istimewa bagi anak-anaknya, murid-murid 
yang lain menjadi marah. Kemarahan itu bukan sekadar reaksi 
moral terhadap permintaan yang salah; ia lahir dari kompetisi 
yang terancam. 

Mereka tidak marah karena mereka telah bebas dari 
ambisi. Mereka marah karena ambisi mereka didahului. 

T 



LOGIKA HAMBA SEBAGAI PEMIMPIN - 72 
 

Iri hati sering kali menyamar sebagai kebenaran. Kita 
bisa berkata bahwa kita memperjuangkan keadilan, padahal 
yang terguncang sebenarnya adalah ego. 

Yesus tidak mengabaikan situasi itu. Ia memanggil 
mereka dan berkata bahwa dalam Kerajaan-Nya, pola 
kekuasaan bangsa-bangsa tidak berlaku. Yang ingin menjadi 
besar harus menjadi pelayan. 

Dengan kata lain, iri hati tidak diatasi dengan 
pembagian posisi yang lebih adil, tetapi dengan pembaruan 
definisi kebesaran. 

Paradoksnya demikian: ketika kebesaran didefinisikan 
ulang sebagai pelayanan, kompetisi kehilangan daya racunnya. 

Kompetisi dalam Dunia Religius 

Matius 23 menggambarkan para ahli Taurat dan orang 
Farisi yang mencintai tempat terhormat dan sapaan di pasar. 
Mereka memperlebar tali sembahyang dan memperbesar 
jumbai pakaian sebagai simbol kesalehan yang terlihat. 

Ini bukan sekadar masalah estetika religius. Ini adalah 
sindrom panggung. 

Sindrom panggung muncul ketika pelayanan berubah 
menjadi pertunjukan. Ketika nilai diri diukur dari seberapa 
sering nama disebut, seberapa dekat posisi dengan pusat, 
seberapa besar pengaruh yang terlihat. 

Yesus mengungkapkan bahwa motivasi seperti ini 
menciptakan beban bagi orang lain. Mereka mengikat beban 
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berat dan meletakkannya di atas bahu orang lain, tetapi tidak 
mau menyentuhnya. 

Kompetisi rohani menciptakan atmosfer yang dingin. 
Alih-alih saling mengangkat, orang saling membandingkan. 
Alih-alih bersukacita atas pertumbuhan sesama, hati menjadi 
gelisah ketika orang lain dipuji. 

Gulma ini tidak tumbuh di ruang sekuler saja. Ia 
tumbuh di ladang pelayanan. 

Perumpamaan tentang Pekerja di Kebun Anggur 

Dalam Matius 20, Yesus menceritakan perumpamaan 
tentang pekerja-pekerja di kebun anggur. Mereka yang bekerja 
sejak pagi menerima upah yang sama dengan mereka yang 
datang terakhir. 

Reaksi pekerja pertama adalah keluhan. Mereka merasa 
diperlakukan tidak adil. 

Namun tuan kebun menjawab bahwa ia tidak berlaku 
curang. Ia memberi sesuai perjanjian. Ia bebas bermurah hati 
kepada siapa pun yang ia kehendaki. 

Di sini iri hati disingkapkan dalam bentuk paling 
sederhana: kesulitan menerima kebaikan Allah kepada orang 
lain. 

Gulma kekuasaan sering kali bertumbuh ketika kita 
membandingkan diri. Kita lupa bahwa panggilan adalah 
anugerah, bukan kompetisi. Kita lupa bahwa setiap orang 
menerima talenta sesuai kesanggupannya. 
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Paradoksnya, ketika kita memahami bahwa semua 
adalah anugerah, kita dibebaskan dari kebutuhan untuk 
bersaing. 

Sindrom Panggung dan Ketakutan Tersembunyi 

Sindrom panggung tidak selalu berasal dari 
kesombongan terang-terangan. Kadang ia lahir dari ketakutan 
terdalam: takut tidak berarti, takut dilupakan, takut tidak 
dihargai. 

Dalam Khotbah di Bukit, Yesus berulang kali 
mengingatkan agar praktik rohani tidak dilakukan untuk dilihat 
orang. Ia tidak melarang tindakan publik, tetapi Ia menolak 
motivasi yang bergantung pada sorotan. 

Mengapa? Karena sorotan manusia tidak pernah cukup 
untuk menenangkan jiwa yang haus pengakuan. 

Semakin seseorang bergantung pada panggung, 
semakin ia takut kehilangan panggung itu. Ia menjadi defensif 
terhadap kritik. Ia sulit memberi ruang kepada orang lain. Ia 
merasa terancam ketika muncul pemimpin baru. 

Di sinilah perang batin terjadi. 

Apakah kita melayani karena kita mengasihi Tuhan dan 
sesama, atau karena kita membutuhkan panggung untuk merasa 
berharga? 

Yesus dan Jalan yang Berbeda 

Menariknya, dalam Injil Matius, Yesus tidak pernah 
mengejar panggung. Setelah melakukan mukjizat, Ia sering 
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melarang orang untuk menyebarkannya. Ia menarik diri untuk 
berdoa ketika orang banyak ingin menjadikan-Nya pusat. 

Ia tahu bahwa misi-Nya tidak ditentukan oleh 
popularitas. 

Ketika orang banyak berseru “Hosana” saat Ia 
memasuki Yerusalem, Ia tidak membangun momentum politik. 
Ia justru berjalan menuju salib. 

Paradoksnya tajam: Ia yang layak menerima segala 
kemuliaan memilih jalan kehinaan. Ia yang memiliki otoritas 
mutlak tidak mempertahankan diri dengan kekerasan. 

Di hadapan model seperti ini, sindrom panggung 
terlihat kecil dan rapuh. 

Mencabut Gulma dari Akar 

Perang melawan gulma kekuasaan tidak dimenangkan 
dengan pengaturan struktur semata. Ia dimenangkan di dalam 
hati. 

Kita perlu keberanian untuk mengakui iri hati ketika ia 
muncul. Kita perlu kejujuran untuk mengakui rasa tersaingi 
ketika orang lain dipromosikan. Kita perlu kerendahan hati 
untuk bersukacita atas keberhasilan orang lain tanpa merasa 
kehilangan identitas. 

Disiplin rohani membantu mencabut akar gulma itu. 
Doa yang jujur. Pengakuan dosa. Percakapan yang terbuka 
dengan sesama pemimpin. Mengingat kembali bahwa 
panggilan adalah anugerah, bukan hak. 
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Ketika hati diarahkan kembali kepada Bapa yang 
melihat dalam tersembunyi, panggung kehilangan daya 
tariknya. Pelayanan menjadi tentang kesetiaan, bukan sorotan. 

Jiwa yang Bebas dari Perbandingan 

Kerajaan Allah bukan arena kompetisi, tetapi tubuh 
yang saling melengkapi. Dalam Injil Matius, Yesus mengutus 
murid-murid-Nya bersama-sama. Tidak ada satu pun yang 
berdiri sebagai pusat permanen. 

Paradoksnya indah: ketika kita berhenti bersaing, kita 
justru menemukan sukacita dalam kolaborasi. ketika kita 
berhenti mengejar panggung, kita justru dipakai lebih dalam. 

Jiwas seorang hamba yang telah dibersihkan dari gulma 
iri hati dan kompetisi menjadi ruang yang aman bagi orang lain 
bertumbuh. Ia tidak takut digantikan. Ia tidak gelisah ketika 
orang lain bersinar. Ia tahu bahwa Kerajaan Allah jauh lebih 
besar daripada perannya sendiri. 

Dan pada akhirnya, perang melawan gulma kekuasaan 
adalah perang untuk menjaga hati tetap lembut. 

Karena dalam logika Kerajaan yang terbalik itu, 
yang terbesar bukanlah yang paling terlihat, 
melainkan yang paling bebas dari kebutuhan untuk dilihat. 
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Bab 10 
Kepemimpinan dalam Kesunyian 

 
idak ada kepemimpinan yang lahir utuh di atas 
panggung. 

Ia dibentuk dalam kesunyian. Ia ditempa di 
ruang-ruang yang tidak dilihat orang. 

Ia diuji ketika tidak ada tepuk tangan. 

Injil Matius memperlihatkan pola ilahi yang konsisten: 
sebelum pelayanan publik Yesus dimulai, Ia terlebih dahulu 
dibawa ke padang gurun. 

Segera setelah baptisan-Nya momen ketika suara dari 
surga menyatakan, “Inilah Anak-Ku yang Kukasihi” Matius 4 
mencatat bahwa Yesus dipimpin oleh Roh ke padang gurun 
untuk dicobai Iblis. 

Penegasan identitas didahului oleh pengujian karakter. 
Pernyataan kasih didahului oleh kesunyian yang keras. 

Paradoks ini tidak dapat diabaikan. Allah tidak 
langsung membawa Yesus ke istana pengaruh, tetapi ke padang 
gurun konfrontasi. 

Padang Gurun sebagai Ruang Formasi 

Padang gurun bukan sekadar lokasi geografis. Ia adalah 
ruang teologis. 

Di sana tidak ada sorotan. Tidak ada murid. Tidak ada 
mukjizat. Hanya lapar, sunyi, dan pencobaan. 

T 
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Tiga godaan yang dicatat dalam Matius 4 sebenarnya 
menyentuh inti kepemimpinan. 

Godaan pertama menyasar kebutuhan dasar: ubah batu 
menjadi roti. Gunakan kuasa untuk memenuhi kebutuhan diri. 
Kepemimpinan sering tergoda menggunakan posisi untuk 
keamanan pribadi. 

Godaan kedua menyasar pembuktian diri: jatuhkan diri 
dari bubungan Bait Allah agar malaikat menopang. Tunjukkan 
identitas dengan spektakuler. Kepemimpinan sering tergoda 
untuk membuktikan legitimasi melalui sensasi. 

Godaan ketiga menyasar ambisi kekuasaan: semua 
kerajaan dunia akan diberikan jika Ia menyembah Iblis. Jalan 
pintas menuju pengaruh tanpa salib. 

Di padang gurun, Yesus menolak ketiganya. 

Ia tidak menyangkal identitas-Nya sebagai Anak Allah, 
tetapi Ia menolak cara instan dan manipulatif untuk 
menegaskannya. Ia memilih ketaatan pada Firman. 

Di sinilah jiwa seorang hamba dibentuk: bukan dengan 
menghindari godaan, tetapi dengan menaklukkannya melalui 
kesetiaan. 

Kesunyian sebagai Cermin 

Kesunyian memperlihatkan apa yang tersembunyi. 

Ketika tidak ada yang memuji, motivasi diuji. 
Ketika tidak ada yang melihat, integritas disingkapkan. 
Ketika tidak ada hasil instan, kesabaran dibentuk. 
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Banyak orang ingin istana pengaruh, tetapi menolak 
padang gurun pembentukan. Padahal tanpa padang gurun, 
istana akan menjadi tempat kejatuhan. 

Dalam Injil Matius, Yesus berulang kali menarik diri 
untuk berdoa. Setelah pelayanan yang melelahkan, setelah 
mukjizat yang menggemparkan, Ia memilih kesunyian bersama 
Bapa. 

Kesunyian bukan pelarian. Ia adalah penyelarasan 
ulang. 

Pemimpin yang tidak pernah masuk padang gurun doa 
akan perlahan kehilangan arah. Ia akan memimpin dari 
kelelahan, bukan dari persekutuan. Ia akan berbicara dari 
ambisi, bukan dari kedalaman. 

Istana Tanpa Padang Gurun 

Matius juga memperlihatkan kontras yang tajam 
melalui tokoh-tokoh lain. 

Herodes memiliki istana tanpa padang gurun. Ia 
memiliki kuasa politik, tetapi tidak memiliki ketundukan 
rohani. Ketika merasa terancam oleh kelahiran Yesus, ia 
merespons dengan kekerasan. 

Istana tanpa pembentukan menghasilkan kepemimpinan 
yang paranoid. 

Para pemimpin agama yang dikritik dalam Matius 23 
juga menunjukkan hal yang sama. Mereka memiliki posisi dan 
pengaruh, tetapi hati mereka tidak dibentuk dalam kerendahan. 



LOGIKA HAMBA SEBAGAI PEMIMPIN - 80 
 

Yesus menyebut mereka seperti kuburan yang dilabur 
putih indah di luar, kosong di dalam. 

Istana yang tidak didahului padang gurun akan 
menciptakan jarak antara penampilan dan realitas. 

Formasi yang Tersembunyi tetapi Menentukan 

Kepemimpinan dalam Kerajaan Allah bertumbuh dari 
dalam ke luar. 

Ia dimulai dari perjumpaan pribadi dengan Allah 
sebelum berhadapan dengan manusia. Ia dibangun melalui 
ketaatan kecil sebelum tanggung jawab besar. 

Padang gurun mungkin terasa tidak produktif. Tidak 
ada laporan keberhasilan. Tidak ada statistik pertumbuhan. 
Namun di sanalah fondasi diletakkan. 

Di padang gurun, Yesus mengafirmasi bahwa hidup-
Nya bergantung pada setiap firman yang keluar dari mulut 
Allah. Ia menolak menggunakan kuasa untuk diri sendiri. Ia 
menolak popularitas instan. Ia menolak jalan pintas. 

Ketika kemudian Ia melayani di Galilea, mengajar di 
bukit, menyembuhkan orang sakit, dan akhirnya berjalan 
menuju Yerusalem, semua itu berdiri di atas kemenangan yang 
tersembunyi di padang gurun. 

Istana pelayanan-Nya ditopang oleh kesunyian yang 
tidak terlihat. 
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Perang Batin dalam Kesunyian 

Padang gurun tidak selalu dramatis. Kadang ia hadir 
dalam bentuk rutinitas yang monoton, pelayanan yang tidak 
dihargai, proses panjang tanpa pengakuan. 

Di sanalah muncul pertanyaan batin: Apakah aku tetap 
setia ketika tidak ada yang melihat? Apakah aku tetap taat 
ketika hasilnya belum terlihat? Apakah aku tetap percaya 
ketika panggilan terasa sepi? 

Kesunyian memperbesar suara hati. Jika hati dipenuhi 
ambisi tersembunyi, ia akan terasa gelisah. Jika hati berakar 
pada Allah, ia akan menemukan kedamaian yang tidak 
tergantung situasi. 

Kepemimpinan yang matang lahir dari orang-orang 
yang tidak panik dalam kesunyian. 

Dari Padang Gurun ke Salib 

Menarik bahwa perjalanan Yesus tidak berhenti di 
padang gurun pertama. Ia memasuki padang gurun-padang 
gurun berikutnya Getsemani adalah salah satunya. 

Di sana, kembali dalam kesunyian malam, Ia berdoa 
dan menyerahkan kehendak-Nya kepada Bapa. Istana 
kemenangan kebangkitan didahului oleh kesunyian 
penderitaan. 

Pola ini konsisten. 

Allah membentuk pemimpin dalam ruang tersembunyi 
sebelum mempercayakan tanggung jawab yang terlihat. 
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Paradoksnya demikian: yang tampak kecil dan sepi 
sering kali lebih menentukan daripada yang besar dan ramai. 

Jiwa yang Tidak Bergantung pada Sorotan 

Pemimpin yang telah dibentuk dalam kesunyian tidak 
terlalu terguncang oleh pujian maupun kritik. Identitasnya tidak 
ditentukan oleh respons publik, tetapi oleh suara Bapa. 

Ia tidak haus panggung karena ia telah menemukan 
kepenuhan dalam persekutuan. Ia tidak takut ditinggalkan 
karena ia tahu ia tidak pernah sendiri. 

Kesunyian membentuk kestabilan. Padang gurun 
melahirkan kedalaman. Proses yang tersembunyi menghasilkan 
otoritas yang tidak rapuh. 

Dalam logika Kerajaan yang terbalik, istana bukanlah 
tempat pembentukan, ia hanya tempat penggenapan. 

Pembentukan terjadi ketika lutut bertelut dalam sunyi, 
ketika firman ditaati tanpa saksi, ketika hati diproses tanpa 
tepuk tangan. 

Dan mereka yang setia di padang gurun, 
akan memimpin di istana tanpa kehilangan jiwa. 
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Bab 11 
Sinergi Ilahi dan Komunal 

 
ejak awal Injil Matius, Yesus tidak memanggil satu 
orang untuk berjalan sendirian. Ia memanggil dua 
bersaudara yang sedang menebarkan jala, lalu dua 

bersaudara lainnya. Ia membentuk komunitas sebelum 
membangun gerakan. Ia membangun relasi sebelum 
memperluas pengaruh. 

Kerajaan Allah tidak bertumbuh melalui figur tunggal 
yang heroik, tetapi melalui tubuh yang saling terhubung. 

Paradoksnya jelas: otoritas ilahi justru dinyatakan 
dalam ketergantungan komunal. 

Dipanggil Bersama, Dibentuk Bersama 

Dalam Matius 10, Yesus mengutus kedua belas murid, 
bukan satu per satu secara terpisah, melainkan dalam 
kebersamaan panggilan yang sama. Mereka menerima kuasa, 
tetapi kuasa itu tidak dimaksudkan untuk membangun reputasi 
pribadi. Ia diberikan untuk misi bersama. 

Menarik bahwa sebelum diutus, mereka hidup bersama 
Yesus. Mereka belajar, gagal, ditegur, dan dipulihkan dalam 
konteks relasi. 

Pembentukan tidak terjadi dalam isolasi. 

Petrus yang impulsif, Yohanes yang penuh semangat, 
Tomas yang ragu mereka tidak disempurnakan dalam ruang 

S 
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privat, tetapi dalam dinamika komunitas. Gesekan menjadi alat 
pengudusan. Perbedaan menjadi ruang pertumbuhan. 

Kepemimpinan yang tidak pernah diuji dalam relasi 
akan rapuh ketika menghadapi konflik nyata. 

Di Mana Dua atau Tiga Berkumpul 

Dalam Matius 18, Yesus berbicara tentang disiplin dan 
rekonsiliasi dalam komunitas. Ia menegaskan bahwa ketika dua 
atau tiga orang berkumpul dalam nama-Nya, Ia hadir di tengah-
tengah mereka. 

Kehadiran Kristus tidak hanya dialami secara 
individual, tetapi juga secara komunal. 

Sinergi ilahi dan komunal berarti bahwa Allah bekerja 
melalui relasi. Otoritas tidak hanya turun secara vertikal dari 
surga ke individu, tetapi juga mengalir secara horizontal 
melalui tubuh. 

Ini membongkar mitos kepemimpinan yang berdiri di 
atas kekuatan pribadi semata. 

Seorang pemimpin dalam Kerajaan Allah tidak 
dipanggil untuk menjadi pusat segalanya, tetapi untuk menjadi 
bagian yang setia dari tubuh yang lebih besar. 

Menghadapi Konflik sebagai Proses Pembentukan 

Matius tidak menyembunyikan kegagalan para murid. 
Mereka berdebat tentang siapa yang terbesar. Mereka tidak 
mengerti perumpamaan. Mereka bahkan meninggalkan Yesus 
ketika Ia ditangkap. 
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Namun kegagalan itu tidak menjadi akhir. Ia menjadi 
proses. 

Yesus tidak membubarkan komunitas itu karena 
ketidaksempurnaan mereka. Ia membentuk mereka melalui 
koreksi dan pengajaran. 

Kepemimpinan komunal bukan tentang keseragaman 
tanpa konflik, tetapi tentang kesediaan untuk bertumbuh 
melalui konflik. 

Dalam sinergi yang sehat, koreksi tidak dianggap 
sebagai ancaman, melainkan sebagai anugerah. Teguran 
bukanlah serangan, tetapi bentuk kasih yang ingin 
memulihkan. 

Paradoksnya, tubuh yang saling menegur dengan kasih 
menjadi lebih kuat daripada individu yang tidak pernah 
dikoreksi. 

Otoritas yang Dibagi, Bukan Dimonopoli 

Menjelang akhir Injil, dalam Matius 28, Yesus 
menyatakan bahwa segala kuasa di sorga dan di bumi telah 
diberikan kepada-Nya. Namun Ia tidak memonopoli misi itu. Ia 
mengutus murid-murid-Nya untuk pergi, menjadikan semua 
bangsa murid, membaptis, dan mengajar. 

Kuasa yang mutlak dibagikan dalam misi bersama. 

Ini adalah pola ilahi: Kristus sebagai Kepala, murid-
murid sebagai tubuh yang bergerak. Otoritas tidak 
terfragmentasi, tetapi juga tidak terpusat pada satu manusia 
setelah Kristus. 
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Dalam terang ini, kepemimpinan menjadi fungsi dalam 
tubuh, bukan status di atas tubuh. 

Pemimpin yang memahami dirinya sebagai bagian dari 
tubuh tidak akan takut mendelegasikan. Ia tidak merasa 
terancam ketika orang lain bertumbuh. Ia tahu bahwa 
keberhasilan tubuh adalah keberhasilan bersama. 

Perang Batin Melawan Individualisme 

Namun jiwa manusia cenderung mencari posisi yang 
menonjol. Kita mudah tergoda untuk merasa lebih penting dari 
yang lain, atau sebaliknya, merasa tidak diperlukan. 

Sinergi komunal menuntut kerendahan hati dan 
keberanian sekaligus. Kerendahan hati untuk mengakui bahwa 
kita membutuhkan orang lain. Keberanian untuk mengambil 
tanggung jawab sebagai bagian yang unik. 

Individualisme rohani adalah bentuk halus dari 
kesombongan. Ia berkata, “Aku bisa sendiri.” Namun Injil 
Matius menunjukkan bahwa bahkan para rasul tidak berjalan 
sendiri. 

Yesus mengutus mereka berdua-dua. Ia membentuk 
mereka dalam kelompok. Ia menegaskan pentingnya 
rekonsiliasi dan kesatuan. 

Kepemimpinan yang terisolasi perlahan kehilangan 
perspektif. Tanpa komunitas, tidak ada cermin untuk melihat 
kebutaan diri. Tanpa tubuh, tidak ada penopang ketika lemah. 
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Paradoksnya, ketika kita mengakui keterbatasan dan 
membuka diri terhadap dukungan tubuh, kepemimpinan kita 
justru menjadi lebih kuat. 

Kristus sebagai Pusat Sinergi 

Sinergi ilahi dan komunal tidak berarti bahwa 
komunitas menjadi pusat. Kristus tetap Kepala. 

Dalam setiap pengutusan dan pengajaran di Injil 
Matius, fokusnya kembali kepada Dia otoritas-Nya, ajaran-
Nya, kehendak-Nya. 

Komunitas tanpa Kristus akan menjadi organisasi biasa. 
Namun komunitas yang berpusat pada Kristus menjadi tubuh 
yang hidup. 

Kehadiran-Nya yang dijanjikan, “Aku menyertai kamu 
senantiasa,” adalah fondasi kesatuan itu. Ia bukan hanya 
menyertai individu, tetapi gereja yang diutus bersama. 

Kepemimpinan yang Saling Menopang 

Dalam tubuh, tidak semua bagian terlihat sama. Ada 
yang berbicara di depan, ada yang bekerja dalam diam. Ada 
yang memimpin perencanaan, ada yang memelihara relasi. 
Namun semuanya saling menopang. 

Pemimpin yang dewasa tidak hanya memimpin ke 
depan, tetapi juga membangun ke samping. Ia menciptakan 
ruang aman bagi orang lain untuk bertumbuh. Ia merayakan 
keberhasilan bersama. Ia tidak berdiri di atas tubuh, tetapi 
berjalan di dalamnya. 
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Sinergi ini melindungi jiwa dari kesepian dan 
kesombongan. Ia mengingatkan bahwa misi lebih besar 
daripada peran individu. 

Dalam logika Kerajaan yang terbalik, kepemimpinan 
bukanlah tentang menjadi pusat lingkaran, melainkan tentang 
setia pada posisi yang Tuhan percayakan di dalam lingkaran 
itu. 

Tubuh Kristus bukan panggung kompetisi, tetapi ruang 
kolaborasi. Otoritas bukan alat dominasi, tetapi anugerah untuk 
saling membangun. 

Dan ketika pemimpin belajar berjalan bersama, 
ia tidak kehilangan otoritasnya  ia justru menemukan kekuatan 
yang lebih dalam, karena Allah bekerja bukan hanya melalui 
satu orang, melainkan melalui tubuh yang saling menopang di 
bawah satu Kepala. 
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BAGIAN 3 
MENUAI BUAH KEPENGHAMBAAN 

– Dampak, Warisan, dan Kemuliaan 
yang Sejati 

Bab 12 
Buah yang Tidak Terlihat 

 
Tidak semua buah dapat dihitung. Tidak semua dampak 

dapat dilaporkan. Tidak semua kesetiaan tercatat dalam sejarah 
manusia. 

Namun dalam Kerajaan Allah, yang tersembunyi justru 
sering kali yang paling bernilai. 

Injil Matius berulang kali menyingkapkan kenyataan 
ini. Dalam Khotbah di Bukit, Yesus berbicara tentang memberi 
sedekah tanpa meniup sangkakala, tentang berdoa dalam kamar 
tersembunyi, tentang berpuasa tanpa wajah muram yang 
dibuat-buat. Ia menegaskan bahwa Bapa yang melihat dalam 
tersembunyi akan membalasnya. 

Di sini fondasi teologisnya jelas: ukuran Allah berbeda 
dari ukuran dunia. 

Dunia mencatat apa yang spektakuler. Allah 
memperhatikan apa yang setia. 

Logika Tersembunyi dalam Khotbah di Bukit 

Dalam Matius 6, Yesus membongkar motivasi religius 
yang haus pengakuan. Ia tidak menolak tindakan kebaikan; Ia 
menolak kebutuhan untuk dilihat. 
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Ada dua kemungkinan audiens dalam setiap tindakan: 
manusia atau Allah. 

Jika manusia yang menjadi pusat, maka pujian menjadi 
upahnya. Jika Allah yang menjadi pusat, maka relasi menjadi 
upahnya. 

Paradoksnya demikian: buah yang tidak terlihat 
manusia sering kali justru berakar paling dalam di hadapan 
Allah. 

Kesetiaan yang dilakukan tanpa sorotan membentuk 
jiwa yang murni. Ia melatih hati untuk melayani karena kasih, 
bukan karena reputasi. 

Perumpamaan tentang Benih dan Pertumbuhan 

Walau Injil Matius mencatat berbagai perumpamaan 
tentang Kerajaan, salah satu gambaran yang konsisten adalah 
tentang benih. Dalam pasal 13, Yesus berbicara tentang 
penabur dan tentang biji sesawi. 

Benih itu kecil. Hampir tidak terlihat. Namun ia 
menyimpan potensi kehidupan. 

Kerajaan Allah sering bekerja seperti itu. Ia tumbuh 
secara diam-diam. Tidak semua pertumbuhan terlihat pada 
tahap awal. 

Seorang pemimpin hamba sering kali menabur lebih 
banyak daripada menuai. Ia mengajar, membimbing, 
mendoakan, memulihkan tanpa melihat hasil instan. Namun 
benih yang ditanam dalam kesetiaan tidak pernah sia-sia. 
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Dunia mungkin tidak melihat pertumbuhan itu. Tetapi 
Allah melihat prosesnya. 

Kesetiaan dalam Hal Kecil 

Dalam Matius 25, melalui perumpamaan tentang 
talenta, Yesus menegaskan bahwa kesetiaan dalam perkara 
kecil menjadi dasar bagi tanggung jawab yang lebih besar. 

Menariknya, yang dipuji bukanlah besarnya hasil 
semata, tetapi kesetiaan dalam mengelola apa yang 
dipercayakan. 

“Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik 
dan setia.” 

Pujian itu tidak menyebut popularitas. Tidak menyebut 
pengaruh publik. Ia menyebut karakter: baik dan setia. 

Kesetiaan adalah buah yang sering tidak menarik 
perhatian dunia, tetapi sangat berharga di hadapan Allah. 

Paradoksnya, yang tidak dicatat manusia bisa menjadi 
momen yang dirayakan di surga. 

Cawan Air yang Sederhana 

Dalam Matius 10, Yesus berkata bahwa siapa pun yang 
memberi secangkir air sejuk kepada salah seorang yang kecil 
karena ia murid-Nya, ia tidak akan kehilangan upahnya. 

Secangkir air tidak mengubah sejarah politik. Ia tidak 
menjadi berita utama. Namun dalam logika Kerajaan Allah, 
tindakan kecil yang dilakukan dalam kasih memiliki nilai 
kekal. 
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Ini membongkar cara kita memandang dampak. 

Dampak bukan hanya tentang skala, tetapi tentang 
kesetiaan. 

Pemimpin hamba mungkin tidak selalu berdiri di 
mimbar besar. Ia mungkin hanya mendampingi satu jiwa yang 
terluka, menguatkan satu keluarga yang goyah, mengajar satu 
kelompok kecil dengan sabar. Dunia tidak mencatatnya. 
Namun Allah menghitungnya. 

Penghakiman yang Membalik Perspektif 

Dalam Matius 25, Yesus menggambarkan penghakiman 
terakhir dengan gambaran yang mengejutkan. Mereka yang 
memberi makan yang lapar, memberi minum yang haus, 
mengunjungi yang sakit dan yang dipenjara, melakukannya 
tanpa menyadari bahwa mereka sedang melayani Sang Raja. 

“Tuhan, bilamanakah kami melihat Engkau lapar…?” 

Mereka tidak sadar bahwa tindakan mereka memiliki 
dimensi kekal. 

Inilah puncak paradoksnya: buah yang paling mulia 
adalah yang dilakukan tanpa kesadaran akan kemuliaannya 
sendiri. 

Kesetiaan yang murni tidak sibuk menghitung jasanya. 

Warisan yang Tidak Instan 

Injil Matius tidak berakhir dengan laporan statistik 
keberhasilan para murid. Ia berakhir dengan amanat untuk 
pergi dan janji penyertaan. 
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Warisan sejati bukanlah angka, tetapi ketaatan yang 
diwariskan dari generasi ke generasi. 

Banyak pemimpin ingin melihat hasil besar dalam masa 
hidupnya. Namun Kerajaan Allah sering bergerak melampaui 
satu generasi. Benih yang ditanam hari ini mungkin berbuah 
penuh di masa depan. 

Kesetiaan yang tidak tercatat dunia menjadi fondasi 
bagi karya Allah yang lebih luas. 

Jiwa yang Dibebaskan dari Kebutuhan untuk Diakui 

Ada kebebasan besar ketika seorang pemimpin tidak 
lagi membutuhkan pengakuan untuk merasa berarti. 

Ia dapat melayani dalam sunyi. Ia dapat bekerja tanpa 
panggung. Ia dapat memberi tanpa disebut. 

Karena ia tahu bahwa hidupnya tersembunyi bersama 
Kristus di dalam Allah. 

Ia tidak lagi terombang-ambing oleh pujian atau 
dirobohkan oleh ketidakpedulian. Identitasnya tidak ditentukan 
oleh arsip manusia, tetapi oleh penilaian Bapa. 

Paradoksnya, ketika kita berhenti mengejar kemuliaan 
yang terlihat, kita justru sedang mengumpulkan kemuliaan 
yang kekal. 

Dalam logika Kerajaan yang terbalik, 
buah yang paling berharga sering kali tidak terlihat. 
Kesetiaan yang paling murni sering kali tidak terdengar. 
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Namun Bapa yang melihat dalam tersembunyi tidak 
pernah lalai mencatat. Tidak ada doa yang setia yang hilang. 
Tidak ada pelayanan kecil yang terbuang. Tidak ada air mata 
yang tidak diperhitungkan. 

Dan pada akhirnya, ketika segala sesuatu disingkapkan, 
akan terlihat bahwa kesetiaan yang tidak tercatat dunia 
justru menjadi bagian dari kemuliaan yang sejati. 
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Bab 13 
Paradoks Keagungan 

 
etiap manusia memiliki naluri untuk naik. 

Naik dalam pengaruh. Naik dalam pengakuan. 
Naik dalam posisi dan kehormatan. 

Namun dalam Injil Matius, Yesus 
memperkenalkan jalan yang tidak intuitif. Ia menyatakan 
bahwa barangsiapa meninggikan diri akan direndahkan, dan 
barangsiapa merendahkan diri akan ditinggikan. Pernyataan ini 
bukan sekadar nasihat moral. Ia adalah hukum rohani dalam 
Kerajaan Allah. 

Di dalam Kerajaan yang terbalik itu, jalan menuju 
keagungan tidak dimulai dengan menaikkan diri, melainkan 
dengan menurunkannya. 

Paradoksnya jelas: untuk naik, kita harus turun. 

Gunung dan Lembah dalam Narasi Matius 

Injil Matius dipenuhi dengan gambaran gunung tempat 
Yesus mengajar, tempat Ia dimuliakan, tempat Ia memberi 
Amanat Agung. Namun sebelum kemuliaan itu dinyatakan, ada 
lembah penderitaan. 

Dalam Matius 17, di atas gunung transfigurasi, 
kemuliaan Yesus tersingkap. Wajah-Nya bercahaya seperti 
matahari. Murid-murid tersungkur. Itu adalah momen 
keagungan yang tak terbantahkan. 

S 
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Namun segera setelah itu, perjalanan menuju 
Yerusalem berlanjut menuju penolakan, penderitaan, dan salib. 

Kemuliaan dan kerendahan berjalan beriringan. Gunung 
tidak pernah berdiri tanpa lembah. 

Yesus tidak memegang kemuliaan itu sebagai alasan 
untuk menghindari penderitaan. Ia justru menegaskan kepada 
murid-murid bahwa Anak Manusia akan diserahkan dan 
dibunuh. 

Keagungan-Nya tidak dibuktikan dengan menghindari 
salib, tetapi dengan memikulnya. 

Yang Terbesar Menjadi Pelayan 

Dalam Matius 20, ketika ambisi tentang posisi muncul 
di antara para murid, Yesus meredefinisi kebesaran. Ia berkata 
bahwa Anak Manusia datang bukan untuk dilayani, melainkan 
untuk melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya sebagai 
tebusan bagi banyak orang. 

Di sini, keagungan dan pengorbanan menyatu. 

Yesus tidak menolak konsep kebesaran. Ia menolak 
definisinya yang duniawi. 

Bagi dunia, naik berarti menguasai. Bagi Yesus, naik 
berarti menyerahkan diri. 

Ketika Ia berbicara tentang memberikan nyawa sebagai 
tebusan, Ia sedang menunjuk kepada puncak paradoks itu: 
salib. 
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Salib sebagai Tangga Keagungan 

Dalam Matius 27, Yesus digantung di kayu salib. Ia 
diejek sebagai Raja orang Yahudi. Mahkota-Nya bukan emas, 
tetapi duri. Takhta-Nya bukan istana, tetapi kayu hina. 

Secara kasat mata, itu adalah titik terendah. 

Namun justru di sana karya penebusan digenapi. Di 
sana kuasa dosa dipatahkan. Di sana kasih Allah dinyatakan 
dalam bentuk paling radikal. 

Dunia melihat kehinaan. Surga melihat ketaatan yang 
sempurna. 

Dan setelah kebangkitan, dalam Matius 28, Yesus 
menyatakan bahwa segala kuasa di sorga dan di bumi telah 
diberikan kepada-Nya. 

Keagungan-Nya tidak datang dengan melompati 
penderitaan, tetapi melalui penderitaan. 

Naik dengan cara turun bukan metafora puitis; ia adalah 
pola salib. 

Hukum Benih dalam Kepemimpinan 

Walaupun Injil Matius tidak menuliskan secara eksplisit 
hukum benih seperti dalam Injil lain, prinsipnya hadir dalam 
perumpamaan-perumpamaan Kerajaan. Benih harus jatuh ke 
tanah dan tersembunyi sebelum bertumbuh. 

Kepemimpinan hamba mengikuti hukum yang sama. 

Reputasi mungkin menurun ketika kita memilih 
integritas daripada kompromi. Pengaruh mungkin tampak 
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berkurang ketika kita memilih kejujuran daripada manipulasi. 
Posisi mungkin hilang ketika kita memilih kesetiaan kepada 
kebenaran. 

Namun dalam Kerajaan Allah, kehilangan karena 
ketaatan tidak pernah sia-sia. 

Yang turun karena kasih akan diangkat oleh tangan 
Allah pada waktu-Nya. 

Keagungan yang Tidak Bergantung pada Sorotan 

Matius 6 mengingatkan bahwa Bapa yang melihat 
dalam tersembunyi akan membalas. Di sini letak rahasia 
keagungan sejati. 

Keagungan bukanlah tentang dilihat banyak orang, 
tetapi tentang dikenal oleh Allah. 

Pemimpin yang memahami ini tidak lagi terobsesi 
dengan visibilitas. Ia tidak takut melayani dalam peran kecil. Ia 
tidak gentar ketika orang lain lebih disorot. 

Ia tahu bahwa nilai hidupnya tidak ditentukan oleh 
grafik pertumbuhan atau tepuk tangan publik, tetapi oleh 
kesetiaan pada panggilan. 

Paradoksnya, justru mereka yang tidak mengejar 
ketinggian sering kali dipercayakan ketinggian itu. 

Warisan yang Dibangun dari Kerendahan 

Keagungan yang dibangun dari ambisi rapuh dan 
mudah runtuh. Namun keagungan yang lahir dari kerendahan 
memiliki akar yang dalam. 
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Para murid yang dahulu berdebat tentang siapa yang 
terbesar, pada akhirnya diutus untuk memuridkan bangsa-
bangsa. Mereka belajar bahwa otoritas tidak diberikan untuk 
meninggikan diri, tetapi untuk melayani. 

Warisan mereka bukanlah kursi kehormatan, tetapi 
gereja yang bertumbuh dari generasi ke generasi. 

Warisan sejati tidak selalu berbentuk monumen. Ia 
berbentuk kehidupan yang diubahkan. 

Jiwa yang Siap Turun 

Tidak ada yang secara alami ingin turun. Ego menolak 
kerendahan. Hati manusia lebih nyaman dengan pengakuan 
daripada pengorbanan. 

Namun mengikuti Kristus berarti berjalan di jalan yang 
sama. 

Turun untuk mendengar sebelum berbicara. 
Turun untuk meminta maaf sebelum membela diri. 
Turun untuk melayani tanpa dihitung. Turun untuk taat ketika 
itu tidak populer. 

Setiap tindakan turun itu membentuk jiwa yang siap 
untuk keagungan yang sejati. 

Karena dalam Kerajaan Allah, ketinggian tidak diukur 
dari seberapa jauh kita berada di atas orang lain, tetapi dari 
seberapa dalam kita menyerahkan diri kepada kehendak Bapa. 

Pada akhirnya, paradoks keagungan ini bukan hanya 
ajaran, tetapi undangan. 



LOGIKA HAMBA SEBAGAI PEMIMPIN - 100 
 

Undangan untuk mempercayai bahwa jalan Kristus 
bukanlah kesalahan strategi, melainkan hikmat ilahi. Undangan 
untuk melepaskan kebutuhan akan pengakuan dan memeluk 
kesetiaan. 

Dalam logika Kerajaan yang terbalik, 
yang naik adalah yang terlebih dahulu turun. 
yang dimuliakan adalah yang terlebih dahulu merendahkan diri 
yang terbesar adalah yang melayani. 

Dan ketika waktu Allah tiba, kerendahan yang dipilih 
dengan setia akan diangkat menjadi kemuliaan yang tidak 
dapat digoncangkan. 
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Bab 14 
Dari Pengaruh ke Transformasi 

 
engaruh dapat menggerakkan orang. Transformasi 
mengubah hati. 

Pengaruh bisa dicapai dengan retorika yang 
kuat, strategi yang cermat, atau posisi yang tinggi. Namun 
transformasi menuntut sesuatu yang lebih dalam: sentuhan 
kebenaran yang menembus batin, perjumpaan dengan Allah 
yang membarui arah hidup. 

Injil Matius memperlihatkan bahwa Yesus tidak datang 
sekadar untuk membangun pengaruh publik. Ia datang untuk 
membentuk manusia dari dalam. 

Ketika Ia naik ke bukit dan menyampaikan Khotbah di 
Bukit, Ia tidak sedang membangun citra diri sebagai guru 
besar. Ia sedang menata ulang orientasi hati manusia tentang 
kebahagiaan, tentang kebenaran, tentang kasih kepada musuh, 
tentang integritas batin. 

Ia berbicara bukan hanya untuk mengubah perilaku, 
tetapi untuk menyingkapkan motivasi. 

Di sinilah kepemimpinan sebagai penatalayanan jiwa 
menemukan maknanya. 

Menggembalakan, Bukan Sekadar Mengarahkan 

Dalam Matius 9, Yesus melihat orang banyak dan 
tergeraklah hati-Nya oleh belas kasihan, karena mereka lelah 
dan terlantar seperti domba yang tidak bergembala. 

P 
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Ia tidak melihat kerumunan sebagai massa yang dapat 
dimobilisasi. Ia melihat jiwa-jiwa yang membutuhkan 
pemeliharaan. 

Belas kasihan menjadi dasar kepemimpinan-Nya. 

Pengaruh tanpa belas kasihan akan melahirkan sistem 
yang efisien tetapi dingin. Namun ketika seorang pemimpin 
melihat orang sebagai jiwa, bukan sekadar angka, arah 
kepemimpinannya berubah. 

Ia tidak hanya bertanya, “Bagaimana membuat mereka 
bergerak?” 
Ia bertanya, “Bagaimana mereka bertumbuh?” 

Transformasi selalu bersifat personal, bahkan ketika 
dampaknya komunal. 

Amanat yang Melampaui Pengaruh 

Di akhir Injil Matius, Amanat Agung bukanlah perintah 
untuk memperluas reputasi, melainkan untuk menjadikan 
semua bangsa murid. 

Menjadikan murid berarti membentuk kehidupan. Ia 
melibatkan pengajaran, pembaptisan, dan proses ketaatan yang 
berkelanjutan terhadap segala sesuatu yang telah diperintahkan 
Kristus. 

Ini adalah proyek transformasi, bukan sekadar ekspansi. 

Pengaruh dapat menciptakan pengikut. Transformasi 
melahirkan murid. 
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Perbedaannya terletak pada kedalaman. 

Seorang pengikut mungkin tergerak oleh karisma 
pemimpin. Seorang murid dibentuk oleh kebenaran yang 
mengubah hidupnya. 

Kepemimpinan sebagai penatalayanan jiwa berarti 
menyadari bahwa setiap orang yang dipimpin memiliki 
dimensi kekal. Mereka bukan sekadar bagian dari struktur 
organisasi, tetapi pribadi yang akan berdiri di hadapan Allah. 

Dari Luar ke Dalam 

Yesus berulang kali menantang religiositas yang hanya 
berhenti pada tampilan luar. Dalam Matius 23, Ia menegur para 
pemimpin agama yang membersihkan bagian luar cawan tetapi 
membiarkan bagian dalam penuh keserakahan dan ketiadaan 
pengendalian diri. 

Transformasi sejati bergerak dari dalam ke luar. 

Pemimpin yang hanya mengejar pengaruh akan puas 
dengan perubahan perilaku yang terlihat. Namun pemimpin 
yang menatalayani jiwa akan peduli pada pembaruan hati. 

Ia tidak hanya ingin melihat kepatuhan, tetapi 
pertobatan. 
Ia tidak hanya ingin melihat aktivitas, tetapi kedewasaan 
rohani. 

Paradoksnya, ketika hati berubah, perilaku mengikuti. 
Namun ketika hanya perilaku yang dipaksa, hati tetap jauh. 
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Sentuhan Pribadi dalam Kepemimpinan Yesus 

Dalam banyak kisah di Injil Matius, Yesus tidak hanya 
berbicara kepada kerumunan, tetapi juga berinteraksi secara 
personal. 

Ia menyentuh orang kusta. Ia berbicara dengan 
perempuan yang sakit pendarahan. Ia memanggil Matius si 
pemungut cukai untuk mengikuti-Nya. 

Setiap tindakan itu menunjukkan bahwa 
kepemimpinan-Nya bersifat inkarnasional hadir, dekat, dan 
menyentuh. 

Transformasi terjadi ketika seseorang merasa dilihat 
dan dikasihi. 

Pemimpin yang memahami dirinya sebagai penatalayan 
jiwa tidak akan memperlakukan orang sebagai alat pencapai 
visi. Ia akan memperlakukan mereka sebagai amanat dari 
Allah. 

Risiko dalam Menatalayani Jiwa 

Mengurus jiwa lebih melelahkan daripada mengelola 
proyek. 

Ia menuntut kesabaran ketika orang lambat berubah. 
Ia menuntut pengampunan ketika orang gagal. Ia menuntut 
konsistensi ketika hasil tidak segera tampak. 

Para murid sendiri lambat memahami ajaran Yesus. 
Mereka berdebat tentang siapa yang terbesar. Mereka kurang 
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iman ketika badai datang. Mereka bahkan melarikan diri saat 
Yesus ditangkap. 

Namun Yesus tidak menyerah pada proses mereka. 

Transformasi memerlukan waktu. Dan waktu hanya 
dapat dijalani oleh hati yang setia. 

Dampak yang Melampaui Generasi 

Pengaruh sering berhenti ketika seorang pemimpin 
tidak lagi hadir. Namun transformasi yang sejati berlanjut 
melalui kehidupan yang telah diubahkan. 

Para murid yang dahulu rapuh akhirnya menjadi saksi 
yang berani. Amanat Agung melampaui batas geografis dan 
generasi. 

Warisan kepemimpinan yang menatalayani jiwa tidak 
diukur dari seberapa luas jejaring yang dibangun, tetapi dari 
seberapa dalam karakter Kristus tertanam dalam kehidupan 
orang lain. 

Paradoksnya, ketika seorang pemimpin berhenti 
mengejar pengaruh demi pengaruh itu sendiri dan mulai 
mengejar pertumbuhan jiwa, pengaruhnya justru menjadi lebih 
bermakna dan tahan lama. 

Jiwa sebagai Amanat Kudus 

Setiap jiwa adalah ciptaan Allah yang memantulkan 
gambar-Nya. Setiap jiwa memiliki nilai yang tidak dapat 
diukur oleh statistik. 
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Kepemimpinan sebagai penatalayanan jiwa berarti 
berdiri dengan kesadaran bahwa kita tidak memiliki orang-
orang yang kita pimpin. Kita dipercayakan kepada mereka 
untuk sementara waktu. 

Kita bukan pemilik. Kita penatalayan. 

Kesadaran ini melahirkan kerendahan hati. Ia menahan 
kita dari manipulasi. Ia mengingatkan bahwa tujuan akhir 
bukanlah kebanggaan pribadi, melainkan kemuliaan Allah 
melalui kehidupan yang diubahkan. 

Dalam logika Kerajaan yang terbalik, pengaruh 
bukanlah tujuan akhir. Transformasi adalah buah yang sejati. 

Dan transformasi tidak lahir dari dominasi, melainkan 
dari pelayanan yang sabar, dari pengajaran yang setia, 
dari kasih yang konsisten. 

Kepemimpinan yang menatalayani jiwa mungkin tidak 
selalu terlihat spektakuler. Namun ketika satu hati dibarui, satu 
keluarga dipulihkan, satu murid bertumbuh dalam ketaatan, di 
situlah Kerajaan Allah sedang bertumbuh. 

Dari pengaruh menuju transformasi, dari angka menuju 
jiwa, dari reputasi menuju kemuliaan Allah  
di sanalah buah kepenghambaan menemukan maknanya yang 
paling dalam. 
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Bab 15 
Warisan yang Kekal 

 
idak semua pemimpin memikirkan akhir dari 
kepemimpinannya. Banyak yang sibuk 
mempertahankan pengaruh, memperluas wilayah 

pelayanan, atau menjaga reputasi. Namun dalam terang Injil 
Matius, kepemimpinan yang sejati selalu memiliki orientasi ke 
depan melampaui dirinya sendiri, melampaui masanya sendiri. 

Warisan yang kekal tidak dibangun dengan 
memperpanjang kekuasaan pribadi, tetapi dengan 
mempersiapkan orang lain untuk melanjutkan misi Allah. 

Injil Matius tidak dimulai dengan kisah pelayanan 
publik, tetapi dengan silsilah. Rangkaian nama-nama itu 
menegaskan bahwa karya Allah berjalan lintas generasi. Janji 
kepada Abraham diteruskan, digenapi, dan bergerak maju 
dalam sejarah. Allah bekerja melalui rantai kehidupan yang 
saling terhubung. 

Sejak awal, narasi ini menanamkan kesadaran bahwa 
tidak ada generasi yang berdiri sendiri. 

Yesus dan Pembentukan Dua Belas 

Ketika Yesus memulai pelayanan-Nya, Ia tidak 
membangun struktur besar terlebih dahulu. Ia memanggil 
murid-murid untuk hidup bersama-Nya. Mereka berjalan 
bersama, makan bersama, menyaksikan mukjizat bersama, dan 
mendengar pengajaran yang sama berulang-ulang. 

T 
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Ia tidak hanya menyampaikan informasi. Ia membentuk 
kehidupan. 

Dalam Matius 5–7, Ia mengajarkan nilai-nilai Kerajaan. 
Dalam Matius 10, Ia mengutus mereka untuk terlibat langsung 
dalam misi. Dalam Matius 13, Ia menjelaskan perumpamaan-
perumpamaan secara pribadi kepada mereka. Dalam Matius 18, 
Ia menata ulang cara mereka memahami relasi dan 
pengampunan. 

Semua itu adalah proses pembentukan generasi 
penerus. 

Yesus mengetahui bahwa waktu-Nya di bumi terbatas. 
Namun Ia tidak panik. Ia berinvestasi. 

Paradoksnya, Ia yang memiliki otoritas penuh tidak 
membangun ketergantungan permanen pada diri-Nya secara 
fisik. Ia justru mempersiapkan mereka untuk melanjutkan 
pekerjaan itu tanpa kehadiran-Nya secara kasat mata. 

Dari Pengikut menjadi Pengutus 

Puncak Injil Matius terletak pada Amanat Agung. 
Yesus yang bangkit berkata bahwa segala kuasa telah diberikan 
kepada-Nya, dan karena itu para murid harus pergi dan 
menjadikan semua bangsa murid. 

Perintah ini bukan sekadar ekspansi geografis. Ia adalah 
reproduksi rohani. 

Murid menjadi pembuat murid. Pengikut menjadi 
pengutus. 
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Warisan yang kekal bukanlah jemaat yang bergantung 
pada satu figur, tetapi komunitas yang mampu melahirkan 
generasi berikutnya dalam ketaatan kepada Kristus. 

Pemimpin yang memahami ini tidak berusaha menjadi 
pusat yang tak tergantikan. Ia membentuk orang-orang yang 
bahkan mungkin melampaui dirinya. 

Menghadapi Kerapuhan Generasi 

Menarik bahwa para murid yang dipersiapkan Yesus 
bukanlah pribadi-pribadi yang sempurna. Mereka lambat 
memahami, mudah takut, bahkan meninggalkan-Nya pada saat 
kritis. 

Namun Yesus tidak membatalkan proses pembentukan 
itu. 

Ia melihat bukan hanya kelemahan mereka saat itu, 
tetapi potensi yang akan dibentuk oleh anugerah. 

Warisan yang kekal dibangun bukan dengan mencari 
orang-orang tanpa cacat, tetapi dengan membimbing mereka 
melalui proses pertumbuhan. 

Pemimpin yang hanya mengandalkan talenta instan 
mungkin menghasilkan hasil cepat, tetapi tidak selalu 
menghasilkan ketahanan jangka panjang. Sebaliknya, 
pemimpin yang sabar membentuk karakter akan melihat buah 
yang bertahan melewati ujian waktu. 
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Mengajarkan Ketaatan, Bukan Ketergantungan 

Dalam Amanat Agung, Yesus memerintahkan para 
murid untuk mengajar bangsa-bangsa melakukan segala 
sesuatu yang telah Ia perintahkan. 

Fokusnya adalah ketaatan kepada firman-Nya, bukan 
loyalitas pribadi kepada figur manusia. 

Di sini letak kebijaksanaan yang dalam. 

Warisan kekal tidak dibangun di atas karisma, tetapi di 
atas kebenaran yang ditaati. Ketika generasi berikutnya berakar 
pada ajaran Kristus, bukan pada kepribadian pemimpin, maka 
fondasinya kokoh. 

Pemimpin hamba memahami bahwa ia hanyalah 
penunjuk arah. Kristus adalah tujuan. 

Dimensi Kekekalan dalam Setiap Investasi 

Injil Matius mengingatkan bahwa setiap tindakan 
memiliki resonansi kekal. Memberi secangkir air, mengunjungi 
yang sakit, mengajar satu murid kecil semuanya 
diperhitungkan oleh Allah. 

Demikian juga dengan pembentukan generasi. 

Mungkin seorang pemimpin tidak pernah melihat hasil 
penuh dari investasinya. Mungkin ia menanam dan orang lain 
yang menuai. Namun dalam perspektif Kerajaan Allah, tidak 
ada pembentukan yang sia-sia. 

Warisan kekal sering kali tumbuh diam-diam, 
melampaui satu masa hidup. 
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Paradoksnya, ketika seorang pemimpin melepaskan 
kebutuhan untuk melihat hasil akhir dengan matanya sendiri, ia 
justru sedang menabur bagi kekekalan. 

Melepaskan untuk Melanjutkan 

Ada momen dalam setiap kepemimpinan ketika 
pelepasan menjadi bagian dari ketaatan. 

Yesus naik ke surga, tetapi Ia meninggalkan misi di 
tangan murid-murid-Nya dengan janji penyertaan-Nya. Ia tidak 
meninggalkan mereka sebagai yatim piatu. Ia menyertai 
mereka melalui kehadiran-Nya yang kekal. 

Warisan sejati bukanlah kontrol yang dipertahankan, 
tetapi kepercayaan yang diberikan. 

Pemimpin yang mempersiapkan generasi berikutnya 
berani memberi ruang, memberi tanggung jawab, bahkan 
memberi kesempatan untuk gagal dan belajar. 

Ia tahu bahwa misi Allah lebih besar daripada masanya. 

Kemuliaan yang Melampaui Nama 

Dunia sering mengingat nama-nama besar. Namun 
dalam Kerajaan Allah, kemuliaan sejati bukan terletak pada 
seberapa lama nama dikenang, melainkan pada seberapa setia 
misi diteruskan. 

Silsilah dalam awal Injil Matius mencantumkan banyak 
nama yang tidak dikenal luas. Namun mereka menjadi bagian 
dari rencana penebusan yang agung. 
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Warisan kekal bukan tentang menjadi terkenal, tetapi 
tentang menjadi setia dalam rantai generasi yang Allah pakai. 

Dalam logika Kerajaan yang terbalik, 
pemimpin terbesar bukanlah yang memusatkan segalanya pada 
dirinya, melainkan yang mempersiapkan orang lain untuk 
berdiri teguh setelah ia selesai. 

Warisan kekal dibangun melalui pengajaran yang sabar, 
pembentukan karakter yang konsisten, dan keberanian untuk 
mempercayakan tongkat estafet kepada generasi berikutnya. 

Dan ketika satu generasi berdiri teguh dalam iman 
karena ada pemimpin yang setia membimbingnya, 
di situlah buah kepenghambaan menemukan kemuliaannya 
yang paling dalam  kemuliaan yang tidak berhenti pada satu 
nama, melainkan mengalir dari generasi ke generasi, 
di bawah pemerintahan Sang Raja yang kekal. 
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Bab 16 
Takhta Anak Domba 

 
etiap kepemimpinan, pada akhirnya, bergerak menuju 
satu takhta. 

Bukan takhta organisasi. Bukan takhta reputasi. 
Bukan takhta sejarah manusia. 

Tetapi takhta Allah. 

Dalam gambaran surgawi Wahyu 4:10–11, para tua-tua 
melemparkan mahkota mereka di hadapan takhta dan 
menyembah Dia yang hidup sampai selama-lamanya. Tindakan 
itu bukan simbol kehilangan, melainkan pengakuan. Segala 
kemuliaan yang pernah mereka terima, segala otoritas yang 
pernah dipercayakan, pada akhirnya kembali kepada 
Sumbernya. 

Namun untuk memahami puncak ini, kita harus kembali 
kepada Injil Matius. 

Dari Gunung ke Takhta 

Injil Matius berakhir di sebuah gunung di Galilea. 
Yesus yang bangkit menyatakan bahwa segala kuasa di sorga 
dan di bumi telah diberikan kepada-Nya. Pernyataan ini adalah 
deklarasi kerajaan. 

Ia bukan sekadar guru yang dihormati. Ia adalah Raja 
yang berdaulat. 

S 
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Namun menariknya, sebelum kemuliaan ini dinyatakan 
secara penuh, Matius telah membawa kita melewati jalan salib. 
Mahkota duri mendahului pengakuan kuasa. Ejekan “Raja 
orang Yahudi” mendahului deklarasi otoritas surgawi. 

Keagungan-Nya lahir melalui penghinaan. Takhta-Nya 
ditegakkan melalui pengorbanan. 

Di sinilah fondasi teologisnya: Anak Domba yang 
disembah di takhta adalah Dia yang terlebih dahulu berjalan 
menuju Golgota. 

Mahkota yang Dipinjam 

Dalam perspektif Injil Matius, setiap otoritas manusia 
bersifat sementara. Dalam perumpamaan tentang talenta, para 
hamba menerima kepercayaan dari tuannya. Mereka bukan 
pemilik; mereka penatalayan. 

Apa pun yang dipercayakan kepada kita pengaruh, 
posisi, kemampuan adalah titipan. 

Ketika para tua-tua dalam Wahyu meletakkan mahkota 
mereka, mereka sedang mengakui bahwa mahkota itu bukan 
milik mutlak mereka. Ia adalah anugerah yang pantas 
dikembalikan. 

Paradoksnya demikian: kepemimpinan yang sejati tidak 
berakhir dengan pengukuhan diri, tetapi dengan penyerahan 
diri. 

Mahkota yang dipegang erat akan menjadi beban. 
Mahkota yang diserahkan menjadi ibadah. 



LOGIKA HAMBA SEBAGAI PEMIMPIN - 115 
 

Anak Domba dalam Narasi Matius 

Walaupun istilah “Anak Domba” lebih eksplisit dalam 
kitab Wahyu, gambaran pengorbanan Kristus telah ditanam 
kuat dalam Injil Matius. Dalam Matius 26, Yesus berbicara 
tentang darah perjanjian yang ditumpahkan bagi banyak orang 
untuk pengampunan dosa. 

Ia tidak naik ke takhta melalui penaklukan militer, 
tetapi melalui pengorbanan diri. 

Ketika Ia berdiri di hadapan Pilatus, Ia tidak 
mempertahankan diri dengan kekerasan. Ketika Ia tergantung 
di salib, Ia tidak memanggil bala tentara malaikat untuk 
menyelamatkan-Nya. 

Ketaatan-Nya sampai mati menjadi jalan menuju 
kemuliaan. 

Anak Domba yang disembah di takhta adalah Raja yang 
telah membayar harga. 

Akhir dari Ambisi 

Setiap bentuk kepemimpinan yang tidak diarahkan 
kepada takhta Allah pada akhirnya akan terjebak dalam ambisi 
diri. 

Matius 23 mencatat teguran Yesus kepada para 
pemimpin agama yang mencintai tempat terhormat dan sapaan 
di pasar. Mereka membangun kemuliaan yang berpusat pada 
diri sendiri. 
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Namun kemuliaan semacam itu tidak bertahan. 

Di hadapan takhta Allah, semua ambisi manusia 
kehilangan bobotnya. Hanya yang dilakukan dalam ketaatan 
kepada Kristus yang memiliki nilai kekal. 

Ketika mahkota diletakkan di kaki-Nya, semua prestasi 
disaring oleh terang kemuliaan-Nya. 

Kepemimpinan sebagai Ibadah 

Jika akhir dari segala sesuatu adalah penyembahan 
kepada Anak Domba, maka kepemimpinan hari ini seharusnya 
sudah mengandung dimensi ibadah itu. 

Setiap keputusan menjadi persembahan. Setiap 
pelayanan menjadi korban syukur. Setiap keberhasilan menjadi 
alasan untuk memuliakan Dia, bukan diri sendiri. 

Paradoksnya indah: semakin kita menyadari bahwa 
segala kemuliaan milik-Nya, semakin kita dibebaskan dari 
kebutuhan untuk mempertahankan kemuliaan pribadi. 

Pemimpin yang hidup dengan kesadaran takhta tidak 
takut kehilangan pujian manusia. Ia tahu bahwa pengakuan 
sejati berasal dari Allah. 

Dari Salib ke Penyembahan Kekal 

Injil Matius membawa kita dari kandang sederhana di 
Betlehem, ke bukit pengajaran, ke jalan-jalan Galilea, ke ruang 
atas perjamuan, ke taman Getsemani, hingga ke salib dan 
kubur kosong. 
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Perjalanan itu berpuncak pada deklarasi kuasa dan 
pengutusan. 

Kitab Wahyu menyingkapkan kelanjutannya: 
penyembahan kekal di hadapan takhta. 

Di sana, Anak Domba yang pernah disalibkan 
menerima pujian yang tidak berkesudahan. Di sana, semua 
mahkota yang pernah diberikan kepada manusia kembali 
kepada-Nya. 

Warisan tertinggi dari kepemimpinan hamba bukanlah 
nama yang diukir di batu, tetapi mahkota yang rela diletakkan 
di kaki Sang Raja. 

Kemuliaan yang Dikembalikan 

Dalam Kerajaan yang terbalik, kemuliaan tidak ditahan, 
tetapi dikembalikan. 

Pemimpin yang telah menuai buah kepenghambaan 
dampak, transformasi, generasi yang dibentuk pada akhirnya 
akan menyadari bahwa semua itu adalah karya anugerah. 

Ia tidak berdiri di hadapan takhta sambil membawa 
daftar prestasi. Ia berdiri dengan penyembahan. 

Karena ia tahu bahwa tanpa Sang Anak Domba, tidak 
ada buah yang bertahan. 

Pada akhirnya, setiap mahkota adalah pinjaman. 
Setiap takhta duniawi bersifat sementara. Setiap pujian 
manusia akan berlalu. 
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Namun takhta Anak Domba tetap untuk selama-
lamanya. 

Dan ketika semua mahkota diletakkan di kaki-Nya, 
terlihatlah kebenaran yang paling dalam dari logika Kerajaan 
itu: yang terbesar adalah yang melayani, yang dimuliakan 
adalah yang taat, dan kemuliaan tertinggi bukanlah yang kita 
pegang, melainkan yang kita kembalikan kepada-Nya. 

 



LOGIKA HAMBA SEBAGAI PEMIMPIN - 119 
 

Epilog 
 

erjalanan ini tidak berakhir pada halaman terakhir. 

Ia tidak berhenti pada konsep yang dipahami, 
atau pada kalimat-kalimat yang menggugah hati. 
Kepemimpinan sebagai hamba bukanlah gagasan 

yang selesai dipelajari; ia adalah jalan yang terus dijalani. 

Di sepanjang Injil Matius, kita melihat bahwa para 
murid tidak pernah langsung menjadi matang. Mereka 
dipanggil, dibentuk, ditegur, dipulihkan, dan diutus. Mereka 
belajar memahami kebesaran melalui kegagalan. Mereka 
belajar tentang iman melalui ketakutan. Mereka belajar tentang 
kerendahan hati melalui koreksi. 

Dan bahkan setelah kebangkitan, beberapa dari mereka 
masih ragu. 

Itu berarti pertumbuhan tidak berhenti pada satu 
pengalaman rohani. Ia adalah proses seumur hidup. 

Hamba yang sejati bukanlah dia yang telah tiba pada 
kesempurnaan, melainkan dia yang bersedia terus dibentuk. 

Yesus tidak memanggil murid-murid yang sudah 
sempurna. Ia memanggil mereka untuk mengikuti-Nya. 
Mengikuti berarti bergerak. Bergerak berarti berubah. Berubah 
berarti rela meninggalkan pola lama untuk mengenakan hidup 
yang baru. 

P 
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Kepemimpinan dalam Kerajaan Allah bukanlah status 
yang dicapai, tetapi relasi yang dipelihara. 

Selama kita terus berjalan bersama Kristus, selama kita 
terus menundukkan hati pada firman-Nya, selama kita terus 
bersedia dikoreksi oleh Roh-Nya, pertumbuhan itu tidak 
berhenti. 

Paradoksnya indah: semakin kita sadar bahwa kita 
belum selesai, semakin kita terbuka untuk dibentuk. 

Hamba yang terus bertumbuh tidak takut pada proses. 
Ia tidak panik ketika kelemahannya disingkapkan. Ia tidak 
defensif ketika ditegur. Ia melihat setiap musim sebagai 
kesempatan untuk diperdalam. 

Ketika keberhasilan datang, ia belajar untuk 
merendahkan diri. Ketika kegagalan datang, ia belajar untuk 
bersandar pada anugerah. Ketika tanggung jawab bertambah, ia 
belajar untuk berlutut lebih lama. 

Ia mengerti bahwa karakter lebih penting daripada citra, 
dan kesetiaan lebih bernilai daripada popularitas. 

Di akhir Injil Matius, Yesus tidak hanya memberi 
perintah, tetapi juga janji: “Aku menyertai kamu senantiasa 
sampai kepada akhir zaman.” 

Janji penyertaan itu adalah jaminan pertumbuhan. 

Kita tidak bertumbuh sendirian. Kita tidak memimpin 
dengan kekuatan kita sendiri. Kita tidak menanggung beban 
panggilan dengan daya tahan pribadi semata. 
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Ia menyertai. 

Dan karena Ia menyertai, kita dapat terus belajar 
menjadi hamba, bahkan ketika kita memimpin. 

Mungkin ada saat-saat ketika kita tergoda untuk 
kembali pada logika lama logika dominasi, logika pengakuan, 
logika persaingan. Mungkin ada musim ketika kelelahan 
membuat kita lupa mengapa kita melayani. 

Namun hamba yang terus bertumbuh akan kembali 
kepada sumbernya. Ia akan kembali kepada salib. Ia akan 
kembali kepada takhta Anak Domba. Ia akan kembali berlutut. 

Karena di situlah identitasnya dipulihkan. 

Buku ini berbicara tentang fondasi Kerajaan yang 
terbalik, tentang jiwa yang dibentuk, tentang buah yang tidak 
selalu terlihat, tentang warisan yang kekal. Namun semua itu 
tidak dimaksudkan untuk menjadi teori. 

Ia adalah undangan. 

Undangan untuk terus menjadi murid sebelum menjadi 
pemimpin. Undangan untuk terus bertumbuh sebelum ingin 
diakui. Undangan untuk terus melayani, bahkan ketika tidak 
dilihat. 

Hamba yang terus bertumbuh tahu bahwa ia belum 
selesai. Dan justru di situlah harapannya. 

Karena dalam Kerajaan Allah, yang terbesar adalah 
yang melayani, dan yang terus melayani adalah yang terus 
dibentuk. 
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Kiranya setiap langkah kepemimpinan kita menjadi 
bagian dari proses yang lebih besar proses di mana Kristus 
semakin nyata dalam diri kita, dan kemuliaan-Nya semakin 
terlihat melalui hidup kita. 

Perjalanan ini belum selesai. Dan itu adalah kabar baik. 

 

 


